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ABSTRAK

Dengan bersandarkan asas-asas islami bank-bank syariah mulai
menunjukkan pengaruh dan kekuatannya disektor perekonomian Indonesia. Namun
tidak sedikit dari masyarakat mengetahui bagaimana bank syariah beroperasi.
Karena pada dasarnya pengetahuan masyarakat tentang bank pada umumnya dan
bank syariah pada khusunya akan mempengaruhi minat masyarakat sendiri untuk
menjadi nasabah. Termasuk dalam hal pengetahuan masyarakat tentang bank
syariah yang akan mempengaruhi minat seorang muslim khususnya. Hal inilah
yang mendorong peneliti untuk meneliti seberapa besar pengaruh pengetahuan
masyarakat terhadap minat menjadi nasabah.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif, oleh
karena itu data yang diperoleh nantinya berupa angka. Dari angka yang diperoleh
akan dianalisis lebi lanjut dalam analisis data. Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana dengan
menggunakan SPSS 20. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat walenrang
utara. Metode pengambilan sampel non probability, dengan metode accidental
sampling yaitu suatu metode pengambilan ukuran sampel secara kebetulan, dengan
cara membagikan kuesioner kepada responden yang dianggap sesuai untuk
dijadikan data penelitian. Berdasarkan rumus solvin jumlah yang diperoleh adalah
100, dari populasi yang ada sebanyak 20.103 jiwa.

Hasil penelitian menujukkan bahwa variabel pengetahuan masyarakat (X)
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel minat menjadi
nasabah (Y). Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis parsial (uji t) dan analisis
simultan (uji F). Variabel pengetahuan masyarakat dengan nilai t hitung sebesar
16,408 > t tabel 1,984 dan nilai signifikansi (sig) 0,000 < 0,05. Dari hasil analisis
uji F didapat F hitung sebesar 269,228 > 3,94 dan tingkat probabilitas sebesar 0,000
< 0,005, artinya variabel X mempunyai pengaruh yang dominan untuk variabel (Y).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Eksistensi lembaga keuangan khususnya sektor perbankan menempati
posisi sangat strategis dalam menjembatani kebutuhan modal dan investasi di sektor
riil dengan pemilik dana. Dengan demikian, fungsi utama sektor perbankan dalam
infrastruktur kebijakan makro ekonomi memang diarahkan dalam konteks
bagaimana menjadikan uang efektif untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi
(how to make money effective and efficient to increase economic value)'.

Perkembangan sektor perbankan yang terlalu cepat tidak disertai
infrastruktur yang mendukungnya dapat menimbulkan masalah perbankan.
Ketatnya persaingan di sektor perbankan menuntut perbankan mengadaptasi
penggunaan teknologi canggih untuk melakukan diferensiasi dan peningkatan mutu
pelayanan. Masalahnya, banyaknya bank yang dengan skala usaha yang kecil
menyebabkan penggunaan teknologi menjadi tidak optimal atau dalam kondisi
under full capacity.

Meletusya krisis moneter pada akhir 1997 menyebabkan guncangan hebat
terhadap seluruh posisi valuta asing perbankan baik asset maupun kewajibannya.
Ketika terjadi penarikan tiba-tiba akibat capital flight atau pencairan valuta asing,
perbankan tidak memiliki cadangan likuiditas yang cukup untuk memenuhinya.
Kebijakan tingkat bunga yang ditujukan untuk mengendalikan laju uang yang

beredar dan stabilitas nilai tukar semakin berdampak luas dan turut melindas

! Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005)., h. 65
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perusahaan yang tidak memiliki utang dolar sehingga menambah jumlah kredit
macet. Tingkat bunga tinggi menimbulkan negative spread yang mengeruk
permodalan sehingga mempercepat runtuhnya perbankan. Berbeda dengan
perbankan konvensional, perbankan syari’ah selama krisis tahun 1997-1998 dapat
bertahan dan menunjukkan kinerja yang relative baik. Itu terlihat pada kegiatan
operasional bank syari’ah yang tidak terjadi negative spread>.

Perbankan syari’ah atau perbankan Islam adalah suatu system perbankan
yang pelaksanaannya berdasarkan hukum Islam (syari’ah). Pembentukan system ini
berdasarkan adanya larangan dalam agama Islam untuk meminjamkan atau
memungut pinjaman dengan mengenakan bunga pinjaman (riba), serta larangan
untuk berinvestasi pada usaha-usaha berkategori terlarang (haram).

Operasional perbankan syari’ah di Indonesia didasarkan pada Undang-
Undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan yang kemudian diperbaharui dengan
Undang-Undang No 10 tahun 1998 yang memungkinkan pengimplementasian dual
banking system yaitu terselenggaranya dual system perbankan (konvensional dan
syari’ah) secara berdampingan. Undang-undang No. 10 tahun 1998 disempurnakan
kembali dengan diberlakukannya Undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang
perbankan syari’ah yang terbit tanggal 16 Juli tahun 2008. Dengan diberlakukannya
Undang-undang No. 21 tahun 2008 maka pengembangan industri perbankan
syari’ah nasional semakin memiliki landasan hukum yang memadai dan akan
mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat. Pertimbangan perubahan Undang-

Undang tersebut dilakukan untuk mengantisipasi tantangan system keuangan yang

2 Ibid, h. 67



19

semakin maju dan kompleks dan mempersiapkan infrastruktur memasuki era
globalisasi. Jadi, adopsi perbankan syari’ah dalam system perbankan nasional
bukanlah semata-mata mengakomodasi kepentingan penduduk Indonesia yang
kebetulan sebagian besar muslim. Namun lebih kepada adanya faktor keunggulan
atau manfaat lebih dari perbankan syari’ah dalam menjembatani ekonomi?.

Dalam perkembangannya, bank syari’ah tumbuh pesat di Indonesia. Hal ini
ditandai dengan semakin banyaknya bank konvensional yang akhirnya mendirikan
unit-unit syari’ah, ini membuktikan bahwa bank syariah memang mempunyai
potensi yang tinggi. Potensi yang tinggi ini juga menunjukkan bahwa minat
masyarakat untuk menjadi nasabah bank syari’ah sangat tingi. Namun, perbankan
syari’ah akan semakin tinggi lagi pertumbuhannya apabila masyarakat mempunyai
permintaan dan antusias yang tinggi dikarenakan faktor peningkatan dan
pemahaman tentang bank syariah.

Pengetahuan konsumen bagi pemasar sangat penting karena apa yang dibeli,
berapa banyak yang dibeli, dimana harus membeli dan kapan membeli, akan
tergantung pada pengetahuan konsumen mengenai hal-hal tersebut. Oleh karena itu,
pengetahuan konsumen akan mempengaruhi keputusan pembelian. Semakin
banyak konsumen memiliki pengetahuan maka akan semakin baik konsumen dalam
mengambil keputusan.

Salah satu tantangan paling berat yang kini banyak dihadapi oleh bank

syari’ah adalah banyaknya tudingan yang mengatakan bahwa bank syari’ah hanya

3Eli Yuniasih, Dasar Hukum Perbankan Syariah,
www.ekonomiplanner.com/2014/06/dasar-hukum-perbankan-syariah-di.html?m,  Dasar
Hukum Perbankan Syariah di Indonesia-Perencanaan Ekonomi, , diakses tanggal 11 agutus 2016
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sekedar perbankan konvensional yang ditambah label syari’ah. Tantangan lainnya
adalah bagaimana menonjolkan ciri khas perbankan syari’ah, yakni bank yang
secara langsung membangun sektor riil dengan prinsip keadilan. Selain itu
perbankan syari’ah memiliki tantangan dari sisi pemahaman sebagian masyarakat
yang masih rendah terhadap operasional bank syari’ah. Mereka secara sederhana
beranggapan bahwa dengan tidak dijalankannya system bunga, bank syari’ah tidak
akan memperoleh pendapatan. Konsekuensinya adalah bank syari’ah akan sulit
untuk survive.

Saat ini sebagian besar dari mereka hanya melihat bahwa nilai tambah bank
syari’ah adalah lebih halal dan selamat, lebih menjanjikan untuk kebaikan akhirat,
dan juga lebih berorientasi pada menolong antar sesama dibandingkan dengan bank
konvensional. Hal tersebut memang benar, namun bank syari’ah memiliki
keuntungan duniawi karena produk-produknya tidak kalah bersaing dengan bank-
bank konvensional dan juga bagi hasil yang ditawarkan tidak kalah menguntungkan
dibandingkan dengan bunga.

Masyarakat pada umumnya memiliki banyak pilihan dalam memutuskan
tempat, produk, bahkan kerjasama dengan dunia perbankan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi seseorang menginvestasikan hartanya pada lembaga keuangan
perbankan diantaranya adalah tingkat suku bunga, tingkat pendapatan dan
kemajuan teknologi. Nasabah memilih tempat untuk menyimpan dananya bukan
hanya sekedar ingin mendapatkan jaminan yang aman dari berbagai bahaya, tetapi
juga memiliki nilai bagi nasabah yang artinya sejumlah keuntungan yang

diharapkan nasabah dari sesuatu hal yang dikonsumsi atau dibelinya.
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Pengetahuan konsumen tentang bank syari’ah dapat menjadi pertimbangan
bagi konsumen untuk memilih antara bank konvensional dan bank syari’ah. Jika
pemasar berhasil memberikan pengetahuan yang jelas mengenai bank syari’ah,
maka bisa jadi konsumen akan mempertimbangkan memilih jasa bank syari’ah.
Perbankan syari’ah akan semakin tinggi lagi pertumbuhannya apabila masyarakat
mempunyai permintaan dan antusias yang tinggi dikarenakan faktor peningkatan
pemahaman dan pengetahuan tentang bank syari’ah, disamping faktor penyebab
lainnya. Upaya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang perbankan
syari’ah menjadi isu strategis dalam pengembangan bank syari’ah di masa yang
akan datang. Semakin baik pengetahuan tentang bank syari’ah semakin tinggi
kemungkinan untuk mengadopsi bank syari’ah. Sebagian besar masyarakat yang
mengadopsi bank syari’ah masih dominan dipengaruhi oleh emosi keagamaan
belum berdasarkan pada pemahaman rasional yang baik.

Kondisi ini yang menarik perhatian penulis untuk melakukan suatu
penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahun Masyarakat Walenrang Utara
Mengenai Bank Syari’ah Terhadap Minat Menjadi Nasabah’.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang
akan diteliti dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh antara pengetahuan
masyarakat tentang bank syari’ah terhadap minat menjadi nasabah khususnya
masyarakat di kecamatan walenrang utara.

C. Hipotesis
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Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :
H; = Ada pengaruh pengetahuan masyarakat mengenai bank syariah
terhadap minat menjadi nasabah.
Ho = Tidak ada pengaruh pengetahuan masyarakat mengenai bank syariah
terhadap minat menjadi nasabah.
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara pengetahuan
masyarakat tentang bank syari’ah terhadap minat menjadi nasabah khususnya
masyarakat di kecamatan walenrang utara.
E. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap agar dapat memberikan
manfaat:

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan
yang penting terhadap aplikasi langsung yang terjadi dilapangan atas
pengetahuan secara teori yang didapat selama duduk di bangku kuliah.

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan referensi, pertimbangan
dan bahan acuan bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian yang
sejenis.

F. Definisi Operasional Variabel
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan,

maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu
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penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian.

Secara lebih rinci, operasionalisasi variabel penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Pengetahuan masyarakat (X) adalah segala informasi yang dimiliki oleh
masyarakat mengenai sesuatu baik berupa barang atau jasa. Indikator dari
pengetahuan yaitu, (1) pengetahuan tentang karakteristik/atribut produk,
(2) pengetahuan tentang manfaat produk, dan (3) kemudahan akses
mendapat pengetahuan/informasi. Diukur melalui kuesioner dengan
menggunakan skala likert.

Minat menjadi nasabah (Y) adalah sikap positif terhadap bank syariah
yang disertai perasaan senang dan kecenderungan untuk menyenangi,
mendekati, menerima bank syariah dengan menjadi nasabah. Indikator
dari minat yaitu, (1) Perasaan tertarik, (2) perasaan senang, dan (3) motif.

Diukur melalui kuesioner dengan menggunakan skala likert.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pengetahuan Konsumen
a. Pengertian Pengetahuan Konsumen
Pengetahuan didefinisikan sebagai segala sesuatu yang diketahui, atau
segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan suatu hal.*
Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/jasa yang tersedia dalam
masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, maupun makhluk hidup lain dan

tidak untuk diperdagangkan.’

Menurut Sumarwan, Pengetahuan konsumen adalah semua informasi yang
dimiliki konsumen mengenai berbagai macam produk dan jasa serta pengetahuan
lainnya yang terkait dengan produk dan jasa tersebut dan informasi yang
berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen.

Menurut Setiadi, Pengetahuan merupakan pengetahuan hasil belajar yang
didefinisikan secara sederhana sebagai informasi yang disimpan di dalam ingatan.

Menurut Nitisusastro, Pengetahuan konsumen adalah pengetahuan
mengenai nama produk, manfaat produk, untuk kelompok mana diperuntukkan,

berapa harganya, dan dimana produk tersebut dapat diperoleh.®

4 Kamus Besar Bahasa Indonesia

5 Wikipedia, Pengertian Masyarakat, http/id.m.wikipedia.org/wiki/masyarakat. Diakses 20
Agustus 2016

® Lili Waode, Pengetahuan Konsumen,

http://liliwaode.blogspot.co.id/2014/04/pengetahuan-konsumen.html diakses 20 Agustus
2016



25

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo, ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan

seseorang yaitu:’

1)

2)

3)

4)

5)

Pendidikan

Pendidikan adalah suatu usaha untuk megembangkan kepribadian dan
kemampuan didalam dan diluar sekolah dan berlangsung seumur hidup.
Media massa/sumber informasi

Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti televisi,
radio, surat kabar, majalah, internet dan lain-lain mempunyai pengaruh
besar terhadap pembentukan opini dan kepercayaan orang.

Sosial budaya dan ekonomi

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan oleh orang-orang tanpa melalui
penalaran apakah yang dilakukan baik atau buruk.

Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar individu, baik
lingngan fisik, biologis maupun sosial.

Pengalaman

Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk
memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali
pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi

masa lalu.

" Trendilmu, “Pengertian dan Tingakatan Pengetahuan Menurut Notoatmodjo”,

http://www.trendilmu.com/2015/08/pengertian.pengetahuan.dan.tingkatan.pengetahuan.ht
ml?m=1
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¢. Perilaku Konsumen
Jika dilihat dari perilaku konsumen dalam mengonsumsi suatu barang
dibedakan menjadi 2 yaitu:®
1) Perilaku Konsumen Rasional
Suatu konsumsi dapat dikatakan rasional jika memperhatikan hal-hal
berikut:
a) Konsumen memilih barang berdasarkan kebutuhan
b) Barang yang dipilih konsumen memberikan kegunaan optimal bagi
konsumen
¢) Konsumen memilih barang yang mutunya terjamin
d) Konsumen memilih barang yang harganya sesuai dengan kemampuan
konsumen
2)  Perilaku Konsumen Irasional
Suatu periaku dalam mengonsumsi dapat dikatakan tidak rasional jika
masyarakat tersebut membeli barang tanpa dipikirkan keuntungannya
terlebih dahulu. Contohnya yaitu:
a) Konsumen sangat cepat tertarik dengan iklan dan promosi di media
cetak maupun elektronik
b) Konsumen memiliki barang-barang bermerk atau branded yang sudah

dikenal luas

8 Tanio Sutrisno, Perilaku Konsumen,
https://taniosutrisno.wordpress.com/2014/09/25/perilaku-konsumen-teori-ciri-ciri-dan-
manfaat-perilaku-konsumen/ di akses 11 November 2016
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¢) Konsumen memilih barang bukan berdasarkan kebutuhan, melainkan
gengsi atau prestise.

Dalam menghadapi penawaran produk/jasa, informasi yang dimiliki
masyarakat mengenai produk/jasa akan mempengaruhi perilaku dalam
pembelian. Menurut Peter dan Olson, pengetahuan produk dibedakan
menjadi:’

a) Pengetahuan karakteristik atau atribut produk,
b) Pengetahuan tentang manfaat produk
c) Pengetahuan tentang nilai/kepuasan yang diberikan oleh produk
d. Karakteristik konsumen
Perilaku konsumen (consumen behavior) merupakan interaksi dinamis
antara pengaruh dan kognisi, perilaku dan kejadian sekitar kita yaitu tempat
manusia melakukan aspek pertukaran didalam hidup mereka.!°
Terdapat tiga unsur penting pada karakteristik masyarakat, yaitu:'!
1) Perilaku konsumen adalah dinamis
2) Terdapat interaksi antara pengaruh dan kognisi perilaku dan kejadian
sekitar

3) Hal tersebut melibatkan pertukaran.

2. Bank syariah

® Arifatul Aini, SKRIPSI ”Pengaruh Pengetahuan Masyarakat Terhadap Minat Menjadi
Nasabah Bank Muamalat Cabang Kendal : Studi Pada Masyarakat Kecamatan Kota Kendal”,
(Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang: 2014) h.30

19 Trawan, et al. Pemasaran, Prinsip, dan Kasus, (Cet. I; Yogyakarta: BPFE,1996), h.35

"' Murti Sumarni, Manajemen Pemasaran Bank, (Ed. V. Cet. I; Yogyakarta: Liberty
Yogyakarta, 2002), h.233
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a. Pengerian Bank Syariah

Bank Syari’ah merupakan lembaga perbankan yang dijalankan dengan
prinsip syari’ah. Dalam setiap aktivitas usahanya, bank syari’ah selalu
menggunakan hukum-hukum Islam yang tercantum di dalam Al-Qur’an dan Hadist.
Berbeda dengan bank konvensional yang mengandalkan sistem bunga, bank
syari’ah lebih mengutamakan sistem bagi hasil, sistem sewa, dan sistem jual beli
yang tidak menggunakan sistem riba sama sekali.

Menurut Siamat Dahlam, bank syari’ah merupakan bank yang menjalankan
usaha perbankan dengan berdasar ataupun memperhatikan prinsip — prinsip syari’ah
yang tertuang di dalam Al-Qur’an dan Hadist.

Menurut Scahik, pengertian bank syari’ah adalah suatu bentuk dari bank
modern yang berlandaskan hukum-hukum agama Islam, yang dikembangkan pada
abad pertengahan Islam dengan jalan menggunakan konsep bagi hasil dan bagi
resiko sebagai sistem utama dan menghapuskan sistem keuangan yang dilandasi
dengan anggapan kepastian keuntungan yang telah ditentukan sebelumnya.

Menurut Sudarsono, bank syari’ah merupakan salah satu lembaga keuangan
negara yang memberikan kredit dan jasa-jasa perbankan lainnya di dalam lalu lintas
pembayaran dan peredaran uang yang beroperasi dengan berdasarkan prinsip-
prinsip agama Islam atau pun prinsip syari’ah.

Menurut Perwataatmadja, pengertian bank syari’ah adalah bank yang
beroperasi dengan mengikuti prinsip-prinsip syari’ah ataupun Islami yang tata cara

pelaksanaannya didasarkan pada ketentuan Al — Qur’an dan Hadist.
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Menurut UU No.21 Tahun 2008, perbankan syari’ah yaitu segala sesuatu
yang berkaitan bank syari’ah dan unit usaha syari’ah yang mencakup kelembagaan,
kegiatan usaha, hingga proses pelaksanaan kegiatan usahanya.

Bank syari’ah merupakan bank yang menjalankan aktivitas usahanya
dengan menggunakan landasan prinsip-prinsip syari’ah yang terdiri dari BUS
(Bank Umum Syari’ah), BPRS (Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah), dan UUS (unit
Usaha Syari’ah).!?

Berdasarkan pendapat diatas maka Bank syari’ah adalah bank yang
aktivitasnya dan pengelolaannya menanggalkan sistem bunga yang merupakan
suatu riba. Bank syari’ah bisa juga disebut Bank Islam atau Bank Muamalah adalah
lembaga keuangan atau perbankan dimana dimana kegiatan utamanya memberikan
kredit dan jasa-jasa perbankan pada umumnya serta peredaran uang yang
pengoperasiannya sesuai dengan prinsip-prinsip Syari’ah Islam yang berlandaskan
Al-Quran dan Hadist. Jadi dengan adanya Bank Syari’ah maka akan tercipta suatu
sistem bermuamalat secara Islam yang mengacu kepada ketentuan Al-Quran dan
Hadist. Sistem ini dimaksdukan untuk mencapai suatu manfaat yang tidak hanya
manfaat duniawi tapi juga manfaat akhirat.

Riba diharamkan dengan dikaitkan pada suatu tambahan yang berlipat
ganda. Para ahli tafsir berpendapat bahwa pengambilan bunga dengan tingkat yang
cukup tinggi merupakan fenomena yang banyak dipraktekkan. Sebagaiman firman

Allah tentang hukum riba pada Q.S Al-Imraan (3): 130

12 http://pengertiandefinisi.com/pengertian-bank-syariah-beserta-fungsinya/ diakses 11
November 2016
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Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan”*>.

b. Fungsi dan Peran Bank Syariah

Selayaknya suatu usaha yang dibangun atas dasar kemaslahatan umat baik

didunia maupun diakhirat, maka Bank Syari’ah hendaknya melakukan fungsi dan

perannya sesuai dengan ajaran Islam dimana ajaran ini berlandaskan Al-Quran dan

Hadist. Adapun fungsi dan peran Bank Syari’ah yang diantaranya tercantum dalam

pembukaan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Acounting ang

Organization for Islamic Financial Institution).'* Sebagai berikut:

1

2)

3)

4)

Manajer investasi, Bank Syari’ah dapat mengelolah investasi dana nasabah.
Investor, Bank Syari’ah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya
maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya.

Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, Bank Syari’ah dapat
melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan sebagaimana
lazimnya.

Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas

keuangan Syari’ah, Bank Islam juga memiliki kewajiban untuk

13 Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya , (Surabaya:
Mahkota, 1989)., h. 97.
4 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah Deskripsi dan Ilustrasi,

(Yogyakarta: EKONISIA, 2008)., h. 43
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mengeluarkan dan mengelolah (menghimpun, mengadministrasikan,

mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosial lainnya.
¢. Tujuan Bank Syari’ah

Dibandingkan dengan bank konvensional, Bank Syari’ah memiliki tujuan
lebih luas dari Bank Konvesional, namun tetap mencari keuntungan dimana
keuntungan tersebut didapatkan dengan cara-cara yang syari’ah dan berasal dari
sektor riil sehingga tidak adanya unsur riba. Adapun tujuan Bank Syari’ah sebagai
berikut:!
1) Menyediakan lembaga keuangan perbankan untuk meningkatkan taraf
hidup masyarakat.
2) Memotivasi masyarakat untuk ikut serta dalam pembangunan.
3) Merubah cara berfikir masyarakat agar lebih baik dan lebih ekonomis agar
masyarakat tersebut lebih baik dalam hidupnya.
4) Melalui produk perbankan Syari’ah yang ada, akan menyadarkan
masyarakat mengenai pentingnya berbagi dan bagi hasil. Artinya
masyarakat tidak lagi melakukan riba.
d. Prinsip Bank Syari’ah

Prinsip syari’ah yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara
bank dan pihak lain untuk menyimpan dana, dan atau pembiayaan kegiatan usaha,
atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan nilai-nilai syari’ah yang

bersifat makro dan mikro.

15 Ibid, h. 57
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Prinsip utama yang dianut oleh bank-bank syari’ah adalah: '
1) Larangan riba (bunga) dalam berbagai bentuk transaksi,
2) Menjalankan bisnis dan aktivitas perdagangan yang berbasis pada
memperoleh keuntungan yang sah menurut syari’ah,
3) Memberikan zakat
Arifin menjelaskan bahwa prinsip utama yang dianut oleh bank syari’ah adalah
larangan terhadap riba (bunga) dalam bentuk transaksi, menjalankan bisnis yang
sah menurut syari’ah, dan memberikan zakat. Instrument bagi hasil digunakan
sebagai pengganti bunga'’.
Bank syari’ah dalam menjalankan usahanya minimal mempunyai 5 prinsip
operasional yang terdiri dari:'®
1) Prinsip Simpanan Murni
Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas yang diberikan oleh Bank Islam
untuk memberikan kesempatan kepada pihak yang kelebihan dana untuk
menyimpan dananya dalam bentuk A/ Wadiah. Fasilitas Al Wadiah biasa
diberikan untuk tujuan investasi guna mendapatkan keuntungan seperti
halnya tabungan dan deposito. Dalam dunia pebankan konvensional A/
Wadiah identik dengan giro.

2) Bagi hasil

16 Zainul Arifin, Memahami Bank Syariah; Lingkup, Peluang, Tantangan dan Prospek,
(Cet. II; Jakarta: AlvaBet, 2000)., h. 29

7 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Mudharabah di Bank Syaria: Strategi
Memaksimalkan Return dan Meminimalkan Risiko di Bank Syariah Sebagai Akibat Masalah Agenc,
(Ed. I; Jakarta: Rajawali, 2008)., h.18

8 Muhammad, Bank Syariah: Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman.
(Yogyakarta: Ekonisia, 2006)., h. 17-18
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Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha
antara penyedia dana dengan pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini
dapat terjadi antara bank dengan penyimpan dana, maupun antara bank
dengan nasabah penerima dana. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini
adalah Mudhrabah dan Musyarakah. Lebih jauh prinsip Mudharabah dapat
dipergunakan sebagai dasar baik untuk produk pendanaan (tabungan dan
deposito) maupun pembiayaan, sementara musyarakah lebih banyak untuk
pembiayaan.

Prinsip jual beli dan margin keuntungan

Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual beli,
dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau
mengangkat nasabah sebagai agen bank melakukan pembelian barang atas
nama, kemudian bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan
harga sejumlah harga beli tambah keuntungan (margin/mark-up).

Prinsip sewa

Prinsip ini secara garis besar terbagi kepada 2 jenis:

a) ljarah, sewa murni, seperti halnya peyewaan traktor dan alat-alat produk
lainnya (operating lease). Dalam teknis perbankan, Bank dapat membeli
dahulu equipment yang dibutuhkan nasabah kemudian menyewakan
dalam waktu dan hanya yang telah disepakati kepada nasabah.

b) Bai al takjiri atau  ijarah al muntahiya bit tamlik merupakan
penggabungan sewa dan beli, dimana si penyewa mempunyai hak untuk

memiliki barang pada akhir masa sewa (finansial lease).



34

5) Prinsip fee (jasa)
Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang diberikan bank.
Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara lain bank Garansi,
Kliring, Inkaso, Jasa Transfer, dll. Secara syari’ah prinsip ini didasarkan
pada konsep al ajr wal umulah.
e. Sumber Dana Bank Syari’ah
Bank sebagai suatu lembaga yang salah satu fungsinya adalah menghimpun
dana masyarakat harus memiliki suatu sumber penghimpunan dana sebelum
disalurkan kepada masyarakat kembali.'’
Dalam bank syari’ah, sumber dana berasal dari:
1) Modal inti (core capital)
Yaitu dana yang berasal dari para pemilik bank, yang terdiri dari modal yang
disetor oleh para pemegang saham, cadangan dan laba ditahan. Cadangan
itu sendiri didapat dari sebagian laba bank yang tidak dibagi, yang
disisihkan untuk menutup timbulnya kerugian dikemudian hari. Sementara
itu laba ditahan adalah sebagian laba yang seharusnya dibagikan oleh para
pemegang saham tapi para pemegang saham sendiri diputuskan untuk
ditanam kembali ke bank lewat Rapat Umum Pemegang Saham.
2. Dana pihak ketiga
Sebagimana halnya bank konvensional, bank syari’ah juga mempunyai

peran sebagai lembaga perantara (intermediary) antara kelompok

9 Amir Machmud, Bank Syariah (teori Kebijakan dan Studi Empiris di Insonesia),
(Jakarta: Erlangga, 2010)., h. 26
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masyarakat atau unit-unit ekonomi yang mengalami kelebihan dana (surplus
unit) dengan menyalurkan kepada pihak yang memerlukan dana (deficit
unit). Melalui bank kelebihan dana tersebut akan disalurkan kepada pihak
yang memerlukan dana, dan memberikan manfaat kepada kedua pihak.
Dana pihak ketiga tersebut terdiri dari sebagai berikut:*°
a) Titipan/wadi’ah, yaitu dana titipan masyarakat yang dikelolah oleh bank
b) Investasi/mudarabah, adalah dana masyarakat yang diinvestasikan.
f. Pengelolaan Dana Bank Syari’ah
Sebagai upaya memenuhi kemampuan penghimpunan dana sebagai sumber
penyediaan pembiayaan yang seimbang dan sehat di Bank Syari’ah, diperlukan
kebijakan standar operasional penghimpunan dana yang mengacu pada Undang-
Undang Perbankan Syari’ah, peraturan Bank Indonesia, Fatwa Dewan Syari’ah
Nasional serta tidak bertentangan dengan syariat Islam.
1) Penghimpunan dana (funding)
Penghimpunan dana adalah seluruh kegiatan penghimpunan dan
penerimaan dana pihak ketiga oleh bank syari’ah berupa tabungan, deposito
dan pembiayaan yang diterima serta dana sosial berupa zakat, infaq,
sodaqoh, wakaf dan hibah. %!
Jenis penghimpunan dana berdasarkan tujuan: 22
a) Keamanan, dengan menggunakan akad titipan atau wadi’ah

b) Ivestasi, dengan menggunakan akad bagi hasil atau mudharabah

20 Ibid, h. 26

2l Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Press,
2000) h. 59

2 Ibid, h. 62
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¢) Sosial dalam bentuk penerimaan zakat.
2) Penyaluran dana (landing)

Penyaluran dana adalah transaksi penyediaan dana dan atau barang dan

fasilitas lainnya kepada nasabah yang tidak bertentangan dengan syariat

islam. %3
Jenis penyaluran dana berdasarkan tujuan:**

a) Modal kerja, yaitu penyaluran dana yang dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan usaha bagi pembelian

b) Investasi, yatu penyaluran dana yang diberikan untuk memenuhi
kebutuhan pengadaan sarana

c¢) Konsumtif, yaitu menyalurkan dana yang dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga.

g. Perbedaan Bank Syariah Dan Bank Konvensional
Perbedaan-perbedaan yang substantif antara bank syariah dan bank

konvensional seperti yang tercantum pada tabel 2.1

2 Ibid, h. 94
24 Ibid, h. 102
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Perbedaan bank syariah dan bank konvensional
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Bank Syariah Bank Konvensional

. Berdasarkan prinsip investasi bagi 1. Berdasarkan tujuan
hasil. membungakan uang.

. Menggunakan prinsip jual-beli. 2. Menggunakan prinsip pinjam-

. Hubungan dengan nasabah dalam meminjam uang.
bentuk hubungan kemitraan. 3. Hubungan dengan nasabah

. Melakukan investasi-investasi halal dalam bentuk hubungan
saja. kreditur-debitur.

Setiap produk dan jasa yang diberikan 4. Investasi yang halal atau yang
sesuai dengan fatwa Dewan Syariah. haram.

. Dilarangnya gharar dan maysir. 5. Tidak mengenal dewan yang

. Menciptakan  keserasian  diantara sejenis seperti dewan syariah.
keduanya. 6. Terkadang  terlibat  dalam
Tidak memberikan dana secara tunai, speculative FOREX dealing.
tetapi memberikan barang yang Berkontribusi dalam terjadinya
dibutuhkan (finance the goods and kesenjangan antara sector rill
services). dengan sector moneter.

. Bagi hasil menyeimbangkan sisi 7. Memberikan peluang yang
liabilitas (harta diam) dan asset (harta sangat besar untuk sight
bergerak). Streaming (penyalahgunaan

dana pinjaman).
8. Rentan terhadap  negative
spread.

Sumber: Muhammad Syafii Antonio®.

h. Akad-Akad Bank Syari’ah

Bank syari’ah dengan sistem bagi hasil dirancang untuk terbinanya
kebersamaan dan menanggung risiko usaha dan berbagi hasil usaha antara pemilik
dana (shahibul mal) yang menyimpan uangnya dilembaga, lembaga selaku

pengelolah dana (mudharib), dan masyarakat yang membutuhkan dana yang

25 Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko,; Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta:
Salemba Empat, 2013)., h. 5
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berstatus peminjam dana atau pengelola usaha. Pengelolaan dana tersebut

berdasarkan akad-akad yang disesuaikan kaidah muamalah.?

Menurut figh muamalah membagi akad menjadi dua yaitu:

1) Akad tabarru’, yaitu segala macam perjanjian yang menyangkut non-profit

transaction. Transaksi ini dilakukan dengan tujuan tolong-menolong dalam

rangka berbuat kebaikan yang hakikatnya bukan transaksi bisnis untuk

mencari keuntungan komersial. Contoh akad tabarru’ adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

e)

Wadiah (Depository)

Titipan dari satu pihak kepada pihak lain, baik individu maupun badan
hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat bila pemilik
menghendaki.

Kajalah (guaranty)

Akad pemberian garansi/jaminan oleh pihak bank kepada nasabah untuk
menjamin pelaksaan proyek dan pemenuhan kewajiban tertentu oleh pihak
yang dijamin.

Wakalah (Deputyship)

Akad pemberian kuasa (muwakil) kepada penerima kuasa (wakil) untuk
melaksanakan suatu tugas (tuakil) atas nama pemberi kuasa.

Hiwalah (Transfer Service)

Akad yang mengharuskan pemindahan utang dari yang ber-tanggung
jawab kepada penanggung jawab yang lain.

Ar-Rahn (Mortagage)

26 Amir Machmud, op.cit., h. 26-27
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Menahan salah satu harta milik nasabah yang memiliki nilai ekonomis
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya.

Al-Qard (Soft and Benevolent Loan)

Pemberian harta kepada nasabah yang dapat diagih atau diminta kembali
atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan.
Dhaman

Menggabungkan dua beban (tanggungan) untuk membayar utang,
menggadaikan barang, atau menghadirkan orang pada tempat yang telah

ditentukan.

2) Akad tijaroh (compensational contrac) adalah segala macam perjanjian yang

menyangkut profit transaction. Akad-akad ini dilakukan dengan mencari

keuntungan atau bersifat komersil, akad tijaroh adalah sebagai berikut:

a)

b)

c)

Murabahah (Deferred Payment Sale)

Akad jual beli barang dengan harga asal dengan tambahan keuntungan
yang disepakati. Penjual harus memberitahu harga produk yang dia beli
dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.
Musyarakah (Partnership, Project Financing Particiption)

Akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk usaha tertentu, dimana
masing-masing pihak melakukan kontribusi dana (atau amal/expertise)
dengan kesepakatan bahwa keuntungan atau resiko akan ditanggung
bersama sesuai dengan kesepakatan.

Salam (In-front Payment Sale)
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Pembiayaan jual beli dimana pembeli memberikan uang terlebih dahulu
terhadap barang yang dibeli yang telah disebutkan spesifikasinya dengan

pengantaran kemudian.

d) Istishna (Purchase by Order or manufacture)

Pembiayaan jual beli yang dilakukan bank dan nasabah dimana penjual

(pihak bank) membuat barang yang dipesan oleh nasabah.

e) ljarah (Operational Lease)

Perjanjian sewa yang memberikan kepada penyewa untuk memanfaatkan
barang yang akan disewa dengan imbalan uang sewa sesuai dengan
persetujuan dan setelah masa sewanya berakhir maka barang dikembalikan
kepada pemilik, namun penyewa juga dapat memiliki barang yang disewa
dengan pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari

pihak bank oleh pihak lain.

f) Mizara’ah

Yaitu bentuk kontrak bagi hasil yang diterapkan pada tanaman pertanian

setahunan.

g) Musyaqoh

Yaitu bentuk kontrak bagi hasil yang diterapkan pada tanaman pera

h) Mukhabarah

Yaitu muzara’ah tetapi bibitnya berasal dari pemilik tanah.

Produk Bank Syari’ah

Pada system operasi bank syari’ah, pemilik dana menanamkan uangnya di

bank tidak dengan motif mendapatkan bunga, tapi dalam rangka mendapatkan
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keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudian disalurkan kepada mereka
yang membutuhkan (misalnya modal usaha), dengan perjanjian pembagian

keuntungan sesuai kesepakatan.
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1) Produk pengerahan dana

a)

b)

d)

Giro wadi’ah

Dana nasabah yang dititipkan di bank. Setiap saat nasabah berhak
mengambilnya dan berhak mendapatkan bonus dari keuntungan
pemanfaatan dan giro oleh bank. Besarnya bonus tidak ditetapkan dimuka
tetapi benar-benar “kebijaksanaan” bank. Sesungguhnya demikian
nominalnya diupayakan sedemikian rupa untuk senantiasa kompetitive.
Tabungan mudharabah

Dana yang disimpan nasabah akan dikelolah bank, untuk memperoleh
keuntungan. Keuntungan akan diberikan kepada nasabah berdasarkan
kesepakatan bersama.

Deposito investasi mudharabah

Dana yang disimpan nasabah hanya bisa ditarik berdasarkan jangka waktu
yang telah ditentukan, dengan bagi hasil keuntungan berdasarkan
kesepakatan bersama.

Tabungan haji mudharabah

Simpanan pihak ketiga yang penarikannya dilakukan pada saat akan
menunaikan ibadah haji, atau pada kondisi-kondisi tertentu sesuai dengan
perjanjian nasabah. Merupakan simpanan dengan memperoleh imbalan bagi
hasil ( mudharabah).

Tabungan qurban

Simpanan pihak ketiga yang dihimpunkan untuk ibadah qurban dengan

penarikan dilakukan pada saat nasabah akan melaksanakan ibadah qurban,
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atau atas kesepakatan antara pihak bank dengan nasabah. Juga merupakan

simpanan yang akan memperoleh imbalan bagi hasil (mudharabah).

2) Produk penyaluran dana

a)

b)

d)

e)

Mudharabah

Bank dapat menyediakan pembiayaan modal investasi atau modal kerja,
hingga 100%, sedangkan nasabah menyediakan usaha dan managemennya.
Bagi hasil keuntungan melalui perjanjian yang sesuai dengan proporsinya.
Salam

Pembiayaan kepada nasabah untuk membuat barang tertentu atas pesanan
pihak-pihak lain atau pembeli. Bank memberikan dana pembiayaan diawal
untuk membuat barang tersebut setelah adanya kesepakatan tentang harga
jual kepada pembeli. Barang yang akan dibeli berada dalam tanggungan
nasabah dengan ciri-ciri yang telah ditentukan.

Istishna’

Pembiayaan kepada nasabah yang terlebih dahulu memesan barang kepada
bank atau produsen lain dengan kriteria tertentu. Kemudian nasabah dan
bank membuat perjanjian yang mengikat tentang harga jual dan cara
pembayarannya.

[jarah wa iqtina’

Merupakan penggabungan sewa dan beli, dimana si penyewa mempunyai
hak untuk memiliki barang pada akhir masa sewa (financial lease).

Murabahah
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Pembiayaan pembelian barang lokal ataupun internasional. Pembiayaan ini
dapat diaplikan untuk tujuan modal kerja dan pembiayaan investasi baik
jangk panjang maupun jangka pendek. Bank mendapat keuntungan dari
harga barang yang dinaikkan.
f) Al-Qardhul hasan
Pinjaman lunak bagi pengusaha yang benar-benar kekurangan modal.
Nasabah tidak perlu membagi keuntungan kepada bank, tetapi hanya
membayar biaya administrasi saja.
g) Musyarakah
Pembiayaan sebagian dari modal usaha keseluruhan, dimana pihak bank
akan dilibatkan dalam proses manajemen. Pembagian keuntungan
berdasarkan perjanjian.
h) Selain itu produk pemberian jasa lainnya, seperti:
(1) Jasa penerbitan L/C
(2) Jasa transfer
(3) Jasa inkasso
(4) Bank garansi
(5) Menerima zakat, infak dan sadaqoh (untuk disalurkan)?’.
jo Keistimewaan Bank Syariah

Keistimewaan Bank syari’ah dibandingkan dengan bank konvensional adalah

sebagai berikut: 28

27 Muhammad, op.cit., h. 18-20
8 Cik Basir, Penyelesaian Sengketa Perbankan Syariah di Pengadilan Agama dan
Mahkamah Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 24
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1) Adanya kesamaan ikatan emosional yang kuat antara pemegang saham,
pengelola bank dan nasabahnya.

2) Diterapkannya sistem bagi hasil sebagai pengganti bunga akan menimbulkan
akibat-akibat yang positif.

3) Didalam perbankan syari’ah, tersedia fasilitas kredit kebaikan (al-Qardhul)
yang diberikan secara cuma-cuma.

4) Keistimewaan yang paling menonjol dari perbankan syari’ah adalah yang
melekat pada konsep (build in concept) dengan berorientasi dalam

kebersamaan.

3. Minat
a. Pengertian Minat

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat diartikan sebagai
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah; keinginan?’.

Minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian
terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun
membuktikan lebih lanjut.

Menurut Sumadi Suryabrata, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.

2 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Ed. IV, Cet. I; Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2008)., h. 916.
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Menurut Witherington, minat adalah kesadaran seseorang terhadap suatu
objek, seseorang, suatu soal atau situasi tertentu yang mengandung sangkut paut
dengan dirinya atau dipandang sesuatu yang sadar.*

Minat merupakan dorongan atau keinginan dalam diri seseorang pada objek
tertentu. Minat berkaitan dengan motivasi seseorang, sesuatu yang dipelajari, serta
dapat berubah-ubah tergantung pada kebutuhan, pengalaman, dan mode yang
sedang trend, bukan bawaan sejak lahir.>!

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Timbulnya Minat
Crow and Crow berpendapat ada tiga faktor yang menjadi timbulnya minat,
yaitu:3?

1) Dorongan dari dalam diri individu
Misalnya dorongan untuk makan. Dorongan ingin makan akan
membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat
terhadap produksi makanan dan lain-lain.

2) Motif sosial
Dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk melakukan suatu
aktivitas tertentu.

3) Faktor emosional
Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Dengan demikian

dapat dikatakan bahwa minat adalah dorongan kuat bagi seseorang untuk

30 Zaif, Definisi Minat, https//Zaifbio.wordpress.com/tag/definisi-minat.html?m diakses 15
November 2016

31 www.pengertianahli.com/2014/04/pengertian-minat-apa-itu-minat.html?m diakses 15
November 2016

32 Abdul Rahman saleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam
Prespektif Islam., (Jakarta: Prenada Media, 2004)., h. 264



47

melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-
citayang menjadi keinginannya. Selain itu minat dapat timbul karena

adanya faktor eksternal dan faktor internal.

¢. Unsur-Unsur Minat

Minat mengandung beberapa unsur, antara lain:
1) Perasaan tertarik

Perasaan adalah pernyataan hati nurani yang dihayati secara suka ataupun
tidak suka®®. Tertarik berarti merasa senang (suka, ingin, dsb); terpikat (hatinya
oleh); menaruh minat (perhatian)>*.
2) Motif

Motif adalah alasan atau sebab seseorang melakukan sesuatu®>. Motif dalam
kamus filsafat dan psikologi diartikan sebagai suatu kekuatan yang atau daya
pendorong yang menyebabkan orang mulai bergerak atau mengambil suatu
tindakan®®. Motif juga diartikan sebagai kehendak atau keinginan yang timbul
dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut berbuat’’. Setiap

pembentukan motif berkaitan erat dengan tujuan seseorang untuk memenuhi

kebutuhannya®®,

3) Perasaan senang

192.

33 Sudarsono, Kamus Filsafat dan Psikologi, (Cet. 1; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993)., h.

34 Tim Redaksi, loc.cit., h. 1.406.

35 Ibid., him. 930.

36 Sudarsono, op.cit., h.160.

37 A.S. Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia, (Ed. 1, Cet. VII; Jakarta: Bumi

Aksara, 2006)., h. 136.

38 Taufik Tea, Inspiring Teaching: Mendidik Penuh Inspirasi, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani,

2010)., h. 204.
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Senang berarti puas dan lega, tanpa rasa susah dan kecewa; suka; gembira.
Menurut W.S. Winkel, antara minat dengan perasaan senang terdapat
hubungan timbal balik*®, sehingga tidak mengherankan kalau seseorang yang
berperasaan tidak senang, maka hal ini akan berakibat pada berkurang minat
dan sebaliknya. Perasaan senang merupakan aktivitas psikis yang di dalamnya
subjek menghayati nilai-nilai dari suatu objek.

4) Perhatian

Menurut Wasty Soemanto, perhatian dapat diartikan menjadi dua macam
yakni perhatian sebagai pemusatan tenaga / kekuatan jiwa tertuju kepada suatu
objek-objek dan perhatian sebagai pendayagunaan kesadaran untuk mengerti
suatu aktivitas. Sedangkan menurut Agus Sujanto, perhatian adalah konsentrasi
/ aktivitas jiwa seseorang terhadap pengamatan, pengertian, dan sebagainya
dengan mengesampingkan yang lain dari pada itu®.

d. Macam-Macam Minat
Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, yaitu:*!
1) Berdasarkan timbulnya minat, dibedakan menjadi minat:
a) Minat primitif, minat yang timbul karena kebutuhan biologis atau
jaringan-jaringan tubuh.
b) Minat kultural atau minat sosial, adalah minat yang timbulnya karena
proses belajar, minat ini secara tidak langsung berhubungan dengan

diri kita.

39 Ali Maskhur, op.cit., h.28.
40 Ibid., h. 29.
41 Ibid, h. 265-268
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2) Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi

a)

Minat intrinsik, minat yang langsung berhubungan dengan aktivitas

itu sendiri, ini merupakan minat yang lebih mendasar atau minat asli.

b) Minat ekstrinsik, minat yang berhubungan dengan tujuan akhir dari

kegiatan tersebut, apabila tujuannya sudah tercapai ada kemungkinan

minat tersebut hilang.

3) Berdasarkan cara mengungkapkan, minat dapat dibedakan menjadi empat,

yaitu:

a)

Expressed interest. adalah minat yang diungkapkan dengan cara
meminta kepada subyek untuk menyatakan atau menuliskan kegiatan-
kegiatan baik yang berupa tugas maupun bukan tugas yang disenangi

dan paling tidak disenangi.

b) Manifest interest: adalah minat yang diungkapkan dengan cara

mengobservasi atau melakukan pengamatan secara langsung terhadap
aktivitas-aktivitas yang dilakukan subyek atau dengan mengetahui
hobinya.

Tested interest. adalah minat yang diungkapkan dengan cara
menyimpulkan dari hasil jawaban tes objektif yang diberikan, nilai-
nilai yang tinggi pada suatu objek atau masalah biasanya

menunjukkan minat yang tinggi pula terhadap hal tersebut.

d) Inventoried interest. adalah minat yang diungkapkan dengan

menggunakan alat-alat yang sudah distandarisasikan, dimana

biasanya berisi pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada subjek,
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apakah ia senang atau tidak senang terhadap sejumlah aktivitas atau

sesuatu objek yang ditanyakan.

4. Hubungan Pengetahuan Masyarakat Dengan Minat Menjadi Nasabah
Secara umum pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahui
berkenaan dengan suatu hal. Pengetahuan masyarakat mengenai Bank Syariah
sangat mempengaruhi sikap masyarakat tersebut terhadap prodik-produk yang
ditawarkan sehingga semakin baik pengetahuan masyarakat mengenai perbankan
syariah maka akan memacu minat menjadi nasabah. Sebaliknya jika pengetahuan
masyarakat terbatas terhadap perbankan Syariah mengakibatkan persepsi yang
kurang baik terhadap perbankan tersebut bahkan perbankan Syariah harus lebih
agresif memasarkan atau mengenalkan produknya.*?
B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Aditiya Abdi, yang berjudul “Pengaruh
Pegetahuan Konsumen Mengenai Perbankan Syariah Terhadap Keputusan
Menjadi Nasabah Pada PT Bank Syariah Mandiri TBK Cabang Bondowoso”, yang
menyatakan bahwa variabel pengetahuan konsumen secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah pada
Bank Syariah Mandiri Bondowoso.*
Penelitian yang dilakukan oleh Kautsar Audytra Muhammad, ”Pengaruh

Pengetahuan Santri Tentang Perbankan Syariah Terhadap Minat Memilih Produk

4 Arifatul Aini, SKRIPSI ”Pengaruh Pengetahuan Masyarakat Terhadap Minat Menjadi
Nasabah Bank Muamalat Cabang Kendal : Studi Pada Masyarakat Kecamatan Kota Kendal”,
(Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang: 2014) h. 37

4 Aditya Abdi, “Pengaruh Pengetahuan Masyarakat Mengenai Perbankan Syariah
Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah pada PT Bank Syariah Mandiri TBK Cabang Bondowoso”,
(Universitas Jember: 2014)
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Bank Muamalat’. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ternyata definisi, lokasi,
prinsip-prinsip, produk-produk berpengaruh nyata terhadap minat warga untuk
memilih Bank Muamalat .*4

Penelitian yang dilakukan oleh Arifatun Nisak, yang berjudul “Pengaruh
Kelompok Acuan dan Pengetahuan Tentang Perbankan Syariah Terhadap Minat
Menabung di Perbankan Syariah Semarang”, yang menyatakan bahwa variabel
pengetahuan memiliki pengaruh yang signifikan .*°

Penelitian diatas erat kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis, yang ingin meneliti lebih lanjut pengaruh pengetahuan masyarakat tentang
bank syari’ah terhadap minat menjadi nasabah. Penelitian tersebut mempunyai
persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang
pengaruh pengetahuan tentang perbankan syariah. Sedangkan perbedaannya adalah

variabel yang diteliti, waktu dan lokasi penelitian.

C. Kerangka Berfikir

Pengetahuan Masyarakat Minat Menjadi Nasabah
Mengenai Bank Syariah ) (Y):
(X): 1. Perasaansenang

1. Pengetahuan tentang 2. Pera.saan tertasrik
karakteristik atau 3. motif
atribut produk

2. Pengetahuan tentang
manfaat produk

3. Kemudahan akses
mendapat
pengetahuan/inform

4 Kautsar Audytra Muhammad, ” Pengaruh Pengetahuan Santri Tentang Perbankan
Syariah Terhadap Minat Memilih Produk Bank Muamalat”, (

4 Arifatun Nisak dkk, yang berjudul “Pengaruh Kelompok Acuan dan Pengetahuan
Tentang Perbankan Syariah Terhadap Minat Menabung di Perbankan Syariah Semarang”,
(Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang: 2014)
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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara atau teknik yang dilakukan dalam proses
penelitian. Sedangkan penelitian adalah usaha untuk mencari sesuatu yang
dilakukan dengan metode tertentu, secara hati-hati, sistematika dan sempurna
terhadap suatu permasalahan sehingga dapat terjawab™®.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan penelitian dalam penyusunan proposal ini menggunakan
pendekatan sosiologis yaitu suatu landasan kajian sebuah studi atau
penelitian untuk mempelajari hidup masyarakat.

2. Sedangkan jenis penelitiannya yaitu penelitian kuantitatif, yaitu bentuk
analisis data penelitian untuk menguji ada tidaknya hubungan keberadaan
variabel dari dua kelompok data atau lebih*’.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan.
Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam
penelitian ini. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Walenrang Utara

Kabupaten Luwu.

46 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1991)., h. 12

47 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Interpratama Mandiri,
2013)., h. 101
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C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya®®.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat di kecamatan
walenrang utara. Informasi yang diperoleh besarnya populasi masyarakat
kecamatan walenrang utara berjumlah 20.103 jiwa.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya akrena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Apa yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representative (mewakili).*’

Teknik pengambilan sampel yzang digunakan penulis adalah
Nonprobability Sampling (teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang
yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel),

dengan metode Accidental Sampling (teknik penentuan sampel berdasarkan

kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/incidental bertemu dengan

“ Sugyono, Metode Penelitian Kombinasi (mixed methods), (Bandung, ALFABETA,
2013).,h. 119
4 Ibid, h. 120
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peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan
ditemui itu cocok sebagai sumber data).>

Penentuan ukuran sampel dapat dilakukan dengan menggunakan rumus

Solvin:
N
n=
1+ Ne?
Keterangan:
n = sampel
N = populasi

e = perkiraan tingkat kesalahan®! (10%)
Dengan rumus tersebut dapat diketahui bahwa ukuran sampel dalam penelitian
ini adalah :

20.103

n=

1+ (20.103x0.10%)

n = 99 dibulatkan 100 sampel

Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan sebesar 100 orang,

dengan kriteria sebagai berikut:

e Pria atau wanita

e Berumur lebih dari 17 tahun

50 Sugyono, Metode Penelitian Kuantitatiif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 84-85

5! Sukestriyarno dan Wardono, Statistika, (Cet. I; Semarang: Universitas Negeri Semarang
Press, 2009)., h. 61
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D. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam,

yaitu:
1. Data primer

Sumber data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber
pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.’? Data ini diperoleh dengan
menyebarkan secara langsung kuesioner kepada responden terpilih.
2. Data sekunder

Sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara. Dalam penelitian ini data diperoleh dari perusahaan, internet, majalah,
Koran, dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini.
E. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan
sekunder dalam suatu penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat
penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan masalah
yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.>

Untuk memperoleh data serta keterangan yang diperoleh dalam penelitian
ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data melalui:

1. Kuesioner (Angket)
Suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan analis

mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang

S2Ibid, h. 37
33Ibid, h. 39
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utama didalam organisasi, yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau
sistem yang sudah ada.

Jenis kuesioner yang akan digunakan adalah kuesioner tertutup dengan
penerapan skala likert, dimana pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada
responden dalam bentuk pilihan ganda.>* Jadi, kuesioner jenis ini responden tidak
diberi kesempatan untuk mengeluarkan pendapat. Kuesioner dalam penelitian ini
diberikan kepada masyarakat. Saat melakukan penelitian, peneliti membagikan
angket kemasyarakat untuk diisi dan dikembalikan kepenelitti. Kuesioner yang
dipakai disini adalah model tertutup karena jawaban telah disediakan dan
pengukurannya menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Sebelum membuat daftar pertanyaan terlebih dahulu dibuat kisi-kisi
instrument dengan menjabarkan variabel menjadi sub-variabel yang akan diukur,
hal ini digunakan sebagai patokan untuk menyusun instrument yang berupa
pertanyaan atau pernyataan instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai
gradasi dari sangat negative sampai sangat positif dengan lima alternatif jawaban,

dengan jawaban masing-masing berikut:

ST: Sangat Tahu SM: Sangat Minat

T: Tahu M: Minat

N: Ragu-ragu N: Ragu-ragu

TT: Tidak Tahu TM: Tidak Minat

STT: Sangat Tidak Tahu STM: Sangat Tidak Minat

54 Ibid, h. 44
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Dengan menggunakan skala likert masing-masing instrument jawaban
memiliki nilai sebagai berikut:

Nilai Variabel X Variabel Y

ST SM
5
T M
4
N N
3
TT ™
2
STT STM
1

2. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya.> Peneliti
melakukan observasi langsung ke masyarakat walenrang utara untuk memperoleh
data-data yang dibutuhkan dan membagikan angket ke masyarakat.
3. Studi kepustakaan

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun
informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan diteliti. Informasi itu
dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan
ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan-peraturan, dan sumber-sumber tertulis baik

tercetak maupun nonelektronik lain.>®

55 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2006) h. 123

36 AprilO4thiem”s, Studi Kepustakaan,

http://april04thiem.wordpress.com/2010/11/12/studi-kepustakaan/, diakses pada tanggal
13 agustus 2016
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F. Teknik analisis data
Data yang telah dikumpulkan, akan dianalisis dengan menggunakan
beberapa teknik analisis antara lain:
1. Uji Validitas

Validitas adalah ketetapan atau kecermatan suatu instrument dalam
mengukur apa yang ingin diukur. Dalam pengujian ini, peneliti menggunakan
uji validitas item. Uji validitas item digunakan untuk mengetahui seberapa
cermat suatu item mengukur objeknya. Item dikatakan valid, jika ada korelasi
dengan skor total. Hal ini menunjukkan bahwa adanya dukungan item
tersebut dalam mengungkap sesuatu yang ingin diungkap. Item ini berupa
pertanyaan atau pernyataan yang ditujukan kepada responden dengan
menggunakan bentuk kuesioner.

Teknik wuji validitas item dengan menggunakan korelasi Pearson
dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor item dengan skor total item
kemudian pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria » tabel pada
tingkat signifikansi 0,05 dengan uji dua sisi. Jika nilai positif dan » hitung
(nilai korelasi Pearson) > r tabel (didapat dari tabel r), berarti item dapat
dinyatakan valid, demikian pula sebaliknya.>’

Untuk memudahkan dalam menentukan kevalidan item, dapat dilihat

pada nilai signifikansi. Jika signifikansi < 0,05 berarti item valid, tetapi jika

57 Duwi Priyatno, Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20, (Ed. 1, Yogyakarta:
ANDI, 2012), h. 103



59

signifikansi > dari 0,05 berarti item tidak valid. Item yang tidak valid harus
dibuang atau diperbaiki.

Cara lain untuk menentukan kevalidan suatu item dengan cara
membandingkan nilai » hitung dengan r tabel. Nilai » tabel dicari
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan uji dua sisi, sederajat
kebebasan df=(n-2) dan n=jumlah data. Apabila nilai yang diperoleh lebih
besar dari 7 tabel berarti item valid dan apabila nilai kurang dari » tabel, berarti
item tidak valid.’®

2. Uji Reliabilitas

Uji relibilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi kuesioner sebagai
alat ukur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cronbach
Alpha untuk mengukur skala rentangan seperti skala Likert 1-5. Uji
reliabilitas adalah kelanjutan dari uji validitas, dimana item yang masuk
dalam pengujian adalah item yang valid saja. Nilai A/pha 0,6 merupakan
suatu batasan bagi instrument dikatakan reliable atau tidak. Menurut Sekaran,
jika nilai Cronbach Alpha kurang dari 0,6 berarti kurang baik, 0,7 dapat
diterima, sedangkan diatas 0,8 adalah baik.>

3. Uji Normalitas

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai

residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak.

Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi

8 Duwi Priyatno, Belajar Cepat Olah Data Statistik dengan SPSS, (Ed. 1, Yogyakarta:
ANDI, 2012), h.117
3 Ibid, h. 118
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1.0 Normalitas suatu data itu penting karena jika data

secara norma
terdistribusi normal, maka data tersebut dianggap dapat mewakili suatu
populasi.®! Ada beberapa metode uji normalitas yaitu dengan metode grafik,
histogram.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode Statistic One Sample
Kolmogorov Smirnov untuk mengetahui distribusi data apakah mengikuti
distribusi residual normal atau tidak. Residual berdistribusi normal jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05.5?

4. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regres linier sederhana adalah analisis untuk mengukur besarnya
pengaruh antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen®
dan untuk memprediksi atau meramalkan nilai variabel dependen berdasarkan
variabel independen®. Dalam penelitian ini, pengetahuan masyarakat
mengenai bank syariah sebagai variabel independen (X) dan minat menjadi
nasabah sebagai variabel dependen (Y).

Pengambilan keputusan daam regresi linier sederhana dapat mengacu
pada dua hal, yakni dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel atau

dengan membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05.

Membandingkan nilai t hitung dan t tabel:

%0 Jbid, h. 120

¢! Duwi Priyatno, Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20, op.cit., h. 144
62 Duwi Priyatno, Blajar Cepat Olah Data Statistik dengan SPSS, op.cit., h.33

6 Duwi Priyatno, Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20, op.cit., h. 119

% Duwi Priyatno, Blajar Cepat Olah Data Statistik dengan SPSS, op.cit., h.73
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e Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, artinya variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.
e Jika nilai t hitung tidak lebih besar dari nilai t tabel, artinya
variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
Membandingkan nilai signifikansi dengan probabilitas 0,05:

e Jika nilai signifikansi tidak lebih dari nilai probabilitas 0,05,
artinya variabel bebas berpengaruh secara signifikansi terhadap
variabel terikat.

e Jika nilai signifikansi lebih dari nilai probabilitas 0,05, artinya
variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikanterhadap
variabel terikat.

Adapun persamaan untuk regresi linier sederhana adalah
Y=a+bX
Keterangan:

Y= minat menjadi nasabah

a= konstanta (a=Y, jika X=0)

b= koefisien regresi yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel Y
yang didasarkan variabel X.

X= pengetahuan masyarakat mengenai bank syariah

a. analisis koefisien determinasi (R?)

Analisis koefisien determinasi R? digunakan untuk mengetahui

seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel independen
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terhadap variabel dependen.®® Nilai koefisien determinasi berkisar antara
0-1. Jika nilai R? kecil, berarti kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Akan tetapi jika
nilai R? mendekati 1, berarti variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel
dependen.
b. Uji pengaruh Simultan F

Untuk menjawab hipotesis dari penelitian ini, maka digunakan uji F.
Uji F digunakan untuk menjawab pertanyaan apakah variabel
independent  (pengetahuan masyarakat) secara  bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (minat
menjadi nasabah). Asumsinya adalah:

e Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan
menerima Hj. Artinya variabel independent (pengetahuan
masyarakat) secara bersama-sama berpebgaruh terhadap
variabel dependen (minat menjadi nasabah).

e Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan
menolak Hj. Artinya variabel independent (pengetahuan
masyarakat) secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen (minat menjadi nasabah).

e Apabila nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel, maka

maka Ho ditolak dan menerima H;. Artinya variabel

8 Ibid, h. 76
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independent (pengetahuan masyarakat) secara bersama-sama
berpebgaruh terhadap variabel dependen (minat menjadi
nasabah).

c. Ujiparsial (ujit)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel indenden
(pengetahuan masyarakat mengenai bank syariah) berpengaruh secara
signifikan terhadap wvariabel dependen (minat menjadi nasabah).
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan dua sisi, t tabel
dapat dilihat pada tabel statistik dengan signifikansi 0,05/2 = 0,025 dan
derajat kebebasan df = n-2.

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: ¢
(1) jika sig < 0,05 maka Hp ditolak dan H; diterima
(2) jika sig > 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak
Keterangan:
H; = Ada pengaruh pengetahuan masyarakat mengenai bank syariah
terhadap minat menjadi nasabah.

Ho = Tidak ada pengaruh pengetahuan masyarakat mengenai bank

syariah terhadap minat menjadi nasabah.

% Ibid, h.79
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Kecamatan Walenrang Utara

Walenrang utara adalah salah satu kecamatan yang terletak dikabupaten
LUWU, Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki luas wilayah 269,27 Km?. Secara
geografis Walenrang Utara terletak dibagian utara Ibukota kabupaten luwu
(Belopa). Jarak dari Ibukota Kabupaten kurang lebih 84 Km dan diantarai oleh kota
Madya Palopo dibagian utara.

Walerang utara terbagi atas 11 desa yaitu, Desa Sangtandung, Desa Bolong,
Desa Limbong, Kelurahan Bosso, Desa Bosso Timur, Desa Buntuawo, Desa
Marabuana, Desa Siteba, Desa Salulino, Desa Salutubu, dan Desa Pongko. Jumlah
penduduk walenrang utara kurang lebih 20.103 jiwa penduduk setempat.
Masyarakat walenrang utara mayoritas menganut agama islam dan gaya bahasa
mereka sehri-hari menggunakan bahasa daerah khas luwu.

Masyarakat walenrang utara masih memegang teguh adat budaya mereka.
Masyarakat setempat menyebutnya “massengo” atau tari Sajo langkan-langkan
yang diiringi lagu tari sajo langkan-langkan itu sendiri. Tarian ini digunakan pada
saat penyambutan Datu Luwu dan Kepala Daerah setempat maupun acara-acara
keDaerahan Walenrang Utara.

Potensi yang dimiliki walenrang utara adalah pertanian, khususnya lahan
persawahan. Hasil panen padi mereka sebagian besar dibeli oleh pengusaha beras

dari luar daerah, salah satunya dari daerah sidrap. Selain potensi pertanian,
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masyarakat setempat sehari-harinya “Masambe” (membuat sagu), dan mengambil
daun sagu kemudian diolah dengan cara dijahit dan digunakan sebagai atap rumah
masyarakat dan sebagian besarnya dijual ke para pengusaha untuk dibawa ke daerah
Toraja dan Duri. Selain potensi pertanian masyarakat walenrang utara juga
memiliki lahan tanah perkebunan yang sangat subur, jadi selain bertani masyarakat
setempat juga berkebun, mereka juga memelihara Ternak seperti, sapi, kambing,

kerbau, ayam, bebek dan mentok.®’

Gambar 4.1

Peta Kecamatan Walenrang utara
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Gambar 4.2

7 Camat Walut, Kecamatan Walenrang Utara,

http://walenrangutara.blogspot.co.id/2014/02/walenrang=utara-adalah-salah-
satu.html?m=1 diakses 15 januari 2017
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Variabel dalam penelitian ini terdiri dari pengetahuan masyarakat
(independen) dan minat menjadi nasabah (dependen). Data-data variabel tersebut
diperoleh dari hasil kuesioner yang telah disebar kemasyarakat kecamatan
walenrang.

3. Karakter Responden

a. Jenis kelamin

Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Jumlah Peresentase
Responden
Laki-laki 30 30 %
Perempuan 70 70 %
Total 100 100 %

Sumber data : Data Primer yang diolah, 2017

b. Usia
Tabel 4.2
Usia Responden
Usia Jumlah persentase
Responden
17-20 3 3%
21-25 40 40 %
26-30 35 35%

31-40 22 22 %
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Total 100 100 %
Sumber data : Data Primer yang diolah, 2017

4. Deskripsi Variabel penelitian
a. Analisis Indeks Jawaban Respoden Variabel Pengetahuan Masyarakat

X)

Tanggapan respoden mengenai variabel pengetahuan masyarakat,
menunjukkan bahwa untuk pernyataan pernah mendengar tentang perbankan
syari’ah, responden memberikan jawaban sangat tahu 8 orang atau 8%, tahu 39
orang atau 39%, netral 12 orang atau 12%, tidak tahu 35 orang atau 35%, dan sangat
tidak tahu 6 orang atau 6%.

Untuk pernyataan mengetahui dan memahami apa itu perbankan syari’ah,
responden memberikan jawaban sangat tahu 6 orang atau 6%, tahu 19 orang atau
19%, netral 26 orang atau 26%, tidak tahu 30 orang atau 30%, sangat tidak tahu 19
orang atau 19%.

Untuk pernyataan tahu perbedaan antara bank syari’ah dan bank
konvensional, responden memberikan jawaban sangat tahu 2 orang atau 2%, tahu
20 orang atau 20%, netral 11 orang atau 11%, tidak tahu 48 orang atau 48%, dan
sangat tidak tahu 19 orang atau 19%.

Untuk penyataan mengetahui produk-produk yang ada di bank syari’ah,
responden memberikan jawaban sangat tahu 3 orang atau 3%, tahu 12 orang atau
12%, netral 25 orang 25%, tidak tahu 47 orang atau 47%, dan sangat tidak tahu 13

orang atau 13%.
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Untuk pernyataan dibank syari’ah penetuan keuntungan berlandaskan
sistem bagi hasil, responden memberikan jawaban sangat tahu 1 orang atau 1%,
tahu 28 orang atau 28%, netral 12 orang atau 12%, tidak tahu 43 orang atau 43%,
dan sangat tidak tahu 16 orang atau 16%.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 5 item pernyataan pada variabel
pengetahuan masyarakat diatas responden memberikan jawaban sangat tahu dengan
nilai rata-rata 4%, tahu dengan nilai rata-rata 23,6%, netral dengan nilai rata-rata
17,2%, tidak tahu dengan nilai rata-rata 40,6%, sangat tidak tahu dengan nilai rata-
rata 14,6%.

b. Analisis Indeks Jawaban Respoden Variabel Minat Menjadi Nasabah

Y)

Tanggapan respoden mengenai variabel minat menjadi nasabah,
menunjukkan bahwa untuk pernyataan, pengetahuan mengenai bank syari’ah
membuat saya berminat menjadi nasabah, responden memberikan jawaban minat
25 orang atau 25%, netral 33 orang 33%, tidak minat 37 orang atau 37%, sangat
tidak minat 5 orang atau 5%.

Untuk pernyataan pengetahuan produk-produk bank syari’ah membuat saya
berminat menjadi nasabah, responden memberikan jawaban sangat minat 2 orang
atau 2%, minat 17 orang atau 17%, netral 34 orang atau 34%, tidak minat 40 orang
atau 40%, dan sangat tidak minat 7 orang atau 7%.

Untuk pernyataan kejelasan bagi hasil yang diberikan mendorong saya

menjadi nasabah dibank syari’ah, responden memberikan jawaban sangat minat 2
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orang atau 2%, minat 21 orang atau 21%, netral 23 orang atau 23%, tidak minat 47
orang atau 47%, dan sanga tidak minat 7 orang atau 7%.

Untuk pernyataan saya merasa senang dengan adanya bank syari’ah,
responden memberikan jawaban sangat minat 2 orang atau 2%, minat 25 orang atau
25%, netral 17 orang atau 17%, tidak minat 34 orang atau 34%, sangat tidak minat
22 orang atau 22%.

Untuk pernyataan penampilan karyawan yang baik dan ramah membuat
saya tertarik menjadi nasabah dibank syari’ah, mendapat jawaban minat 16 orang
atau 16%, netral 38 orang atau 38%, tidak minat 38 orang atau 38%, sangat tidak
minat 8 orang atau 8%.

Untuk pernyataan saya berminat menjadi nasaba di bank syari’ah melihat
dari pelayanan dan fasilitas yang diberikan, responden memberikan jawaban minat
4 orang atau 4%, netral 45 orang atau 45%, tidak minat 35 orang atau 35% dan
sangat tidak minat 16 orang atau 16%.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 6 item pernyataan pada variabel
minat menjadi nasabah di atas responden memberikan jawaban sangat minat
dengan nilai rata-rata 1%, minat dengan nilai rata-rata 18%, netral dengan nilai rata-
rata 31,6%, tidak minat dengan nilai rata-rata 38,5% dan sangat tidak minat dengan
nilai rata-rata 10,8%.

5. Analisis Data
a. Uji Validitas
Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan computer menggunakan

program SPSS 20 dengan taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Bila r hitung > r
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tabel, maka dikatakan valid dan sebaliknya. Dalam penelitian ini dapat dilakukan
dengan uji signifikansi yang membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel
untuk degree of freedom (df) = n-2. Dalam penelitian ini n adalah jumlah sampel
dan k adalah konstruk. Besarnya df = 100-2 atau df 98-2. Dalam penelitian ini n
adalah jumlah sampel dan k adalah konstruk. Besarnya df = 100-2 atau df 98. Dalam
penelitian ini n adalah jumlah sampel dan k adalah konstruk. Besarnya df = 100-2
atau df 98 dengan alpha 5% (0,05) didapat r tabel 0,199. Hasil analisis dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Instrumen
variabel Item 1 hitung r tabel Keterangan

P1 0,835 0.199 Valid

PR P2 0,867 0.199 Valid
masg)akat P3 0,772 0.199 Valid
P4 0,889 0.199 Valid

P5 0,675 0.199 Valid

P6 0,848 0.199 Valid

P7 0,913 0.199 Valid

Minat menjadi P8 0,913 0.199 Valid
nasabah () P9 0,847 0.199 Valid
P10 0,874 0.199 Valid

P11 0,773 0.199 Valid

Sumber data : Data Primer yang diolah, 2017

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai r hitung untuk masing-masing item
memiliki r hitung lebih besar dan positif dibandingkan r tabel untuk df = 98 dan
alpha 5% dengan uji dua sisi di dapat r tabel sebesar 0,199 maka, dapat disimpulkan
bahwa semua indikator dari ketiga variabel X dan Y adalah valid. Sehingga data

dapat dipergunakan pada tahap selanjutnya.
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan lanjutan dari uji validitas, yang digunakan untuk
mengetahui tingkat kekonsistensian angket yang digunakan oleh peneliti sehingga
angket tersebut dapat dihandalkan, walaupun penelitian dilakukan berulangkali
dengan angket yang sama. Pengambilan keputusan berdasarkan jika nilai alpha
melebihi 0,60 atau 60%. Adapun hasil dari pengujian reliabilitas dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut.

Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

920 2

Sumber data : Output SPSS 20, 2017

Dari hasil uji reliabilitas secara keseluruhan untuk semua butir jawaban
kuesioner diketahui bahwa kedua variabel tersebut memiliki nilai Cronbach Alpha
lebih besar dari 0,60. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel X dan Y
dapa dikatakan reliable atau handal. Sehingga data yang dipergunakan dapat

digunakan untuk tahap selanjutnya.

c. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang
dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang

baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal.
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Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
MINAT
PENGETAHUAN MENJADI
MASYARAKAT NASABAH
N 100 100
Normal Parameters®? Mean 14,0900 12,5100
Std. Deviation 583977 4.35193
Most Extreme Differences  Absolute 224 187
Positive 224 187
Negative - 102 172
Test Statistic 224 187
Asymp. Sig. (2-tailed) 080° 109°

a. Test distribution is Normal.
Sumber data : Output SPSS 20, 2017

Metode pengambilan keputusan untuk uji normalitas yaitu jika signifikan
(Asymp.sig) > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika signifikan (Asymp.sig)
< 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Pada output dapat diketahui bahwa
data Pengetahuan masyarakat mengenai bank syariah (x) asym.sig (2-tailed)
sebesar 0,080 dan jumlah Minat menjadi nasabah (y) sebesar 0,109 karena
signifikansi pada kedua variabel lebih dari 0,05 jadi dapat dinyatakan data
berdistribusi normal.

d. Analisis Regresi Linear Sederhana
Persamaan regresi linier sederhana ditulis dengan dengan Y=a+bX. Nilai

konstanta (a) menunjukkan besarnya nilai variabel Y jika variabel X adalah 0.
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Sedangkan nilai (b) menunjukkan besarnya perubahan Y jika X berubah sebesar

satu satuan.

Berdasarkan hasil pengolahan data oleh peneiti, maka persamaan regresi

linier sederhana diperoleh dari tabel berikut:

Tabel 4.6
Regresi Linier Sederhana

Coefficients®

Standardized

IUnstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Erraor Beta 1 Sig.
1 (Constant) 3,156 7aa 3,857 ,ooa
TOTALX 850 058 BA6 16,408 000

a. Dependent Variahle: TOTALY
Sumber data : Output SPSS 20, 2017

Berdasarkan hasil pengolahan tersebut, pada tabel Coefficient, pada kolom

B pada constant (a) adalah 3,156 yang bertanda positif (+) menunjukkan bahwa

pengaruh variabel pengetahuan masyarakat terhadap minat menjadi nasabah adalah

positif atau meningkat, artinya semakin tinggi variabel pengetahuan maka variabel

minat akan semakin tinggi. sedang nilai pengetahuan masyarakat (b) adalah 0,950,

sehingga persamaannya dapat ditulis:

Y=a+bX atau Y= 3,156 + 0,950X

Dimana:

Y= variabel dependen ( minat menjadi nasabah)

X= independen (pengetahuan masyarakat)

Pernyataan diatas mempunyai makna sebagai berikut:

(1) Konstanta= 3,156
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Jika variabel independen (pengetahuan masyarakat) sama dengan 0, maka
variabel dependen (minat menjadi nasabah) akan mengalami perubahan
sebesar 3,156

(2) Koefisien b= 0,950

Variabel pengetahuan mempengaruhi minat menjadi nasabah sebesar 0,950

atau 95% atau berpengaruh positif.

Adapun tingkat signifikansi variabel pengetahuan adalah sebesar 0,000 atau
lebih kecil dari 0,05 maka H; diterima dan Ho ditolak, yang berarti ada pengaruh
yang nyata (signifikan) variabel pengetahuan masyarakat (X) terhadap variabel
minat menjadi nasabah (Y).

1) Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Analisis koefisien determinasi R?> digunakan untuk mengetahui
seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0-1.

Hasil pengolahan analisis koefisien determinasi (R?) dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 4.7
Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Model Summaryb
Adjusted B Std. Error of
Model F F Sguare Square the Estimate
1 JB5B*® 733 730 2,48745

a. Predictors: (Constant), TOTALX
b. Dependent Variable: TOTALY
Sumber data : Output SPSS 20, 2017
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Tabel diatas menjelaskan tentang ringkasan model yang terdiri nilai

hasil korelasi seerhana (R), koefisien determinasi (R square), dan ukuran

kesalahan prediksi (Std Eror of Estimate).

a)

b)

R dalam analisis regresi linear sederhana menunjukkan korelasi
sederhana (korelasi person), yaitu korelasi antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Angka R didapat 0,856 artinya korelasi
antara variabel pengetahuan masyarakat dengan minat menjadi nasabah
sebesar 0,856. Hal ini berarti terjadi hubungan yang sangat kuat karena
nilai mendekati

R Square (R?) atau kuadrat dari R, yaitu menunjukkan nilai koefisien
determinasi. Angka ini akan diubah kebentuk persen, yang artinya
persentase sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Nilai R? sebesar 0,733 artinya persentase sumbangan
pengaruh variabel pengetahuan masyarakat terhadap minat menjadi
nasabah sebesar 73,3%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model ini.

Adjusted R Square, adalah R Square yang telah disesuaikan, dengan nilai
sebesar 0,730, ini juga menunjukkan sumbangan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Adjusted R Square biasanya
untuk mengukur sumbangan pengaruh jika dalam regresi menggunakan

lebih dari dua variabel independen.
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d) Standard Eror of The Estimate, adalah ukuran kesalahan prediksi, dengan
nilai sebesar 0,248745. Artinya kesalahan dalam memprediksi tingkat
kualitas penelitian sebesar 0,248745.

2) Uji Simultan F
Untuk menjawab hipotesis dari penelitian ini, maka digunakan uji F.
Uji F digunakan untuk menjawab pertanyaan apakah variabel independent
(pengetahuan masyarakat) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen (minat menjadi nasabah).

Hasil uji F dapat dilihat di tabel berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1665825 1 1665,825 | 269,228 .IZIDDt'
Residual 06,365 a3 6,187
Total 22721490 a4

a. Dependent Yariahle: TOTALY
b. Predictors: (Constant), TOTALX
Sumber data : Output SPSS 20, 2017

Berdasarkan uji F diperoleh hasil perhitungan F test yang menunjukkan
nilai 269,228 dengan tingkat probabilitas 0,000 yang dibawah Alpha 5%
atau 0,05. Demikian dapat disimpulkan bahwa semua fariabel independen
(pengetahuan masyarakat) secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (minat menjadi nasabah).

3) Uji Parsial (uji t)



79

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
(pengetahuan masyarakat mengenai bank syariah) berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen (minat menjadi nasabah).

Hipotesis:
H; = Ada pengaruh pengetahuan masyarakat mengenai bank syariah
terhadap minat menjadi nasabah.
Ho = Tidak ada pengaruh pengetahuan masyarakat mengenai bank syariah
terhadap minat menjadi nasabah.

Hasil uji t, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.9
Hasil Uji t
Coefficients®
Standardized
IUnstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t 3ig.
i (Constant) 3,156 798 3,987 000
TOTALX 950 058 856 16,408 000

3. Dependent Variahle: TOTALY
Sumber data : Output SPSS 20, 2017

Dari hasil output diatas dapat diketahui nilai t hitung = 16,408
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima,
yang berarti Ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel Pengetahuan
Masyarakat Mengenai Bank Syariah (X) Terhadap Minat Menjadi Nasabah
(Y).

B. Pembahasan
Dengan melibatkan 100 responden,memberikan informasi mengenai

pengaruh dua variabel yaitu Pengetahuan Masyarakat Mengenai Bank Syariah dan
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Minat Menjadi Nasabah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan
masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menjadi nasabah.

Berdasarkan analisis koefisien regresi sebesar 0,950 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05 atau 5%). Secara empiris
dilapangan, pengetahuan masyarakat memang mampu memberikan tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap bank, sehingga mampu menumbuhkan minat
untuk menjadi nasabah.

Dalam penelitian ini hasil analisis regresi sederhana yang terdapat dalam
tabel diketahui bahwa koefisien determinasi yang dinotasikan dengan R square
adalah 0,733 atau 73,3%. Hal ini berarti sebesar 73,3 % kemampuan model dari
regresi ini dalam menerangkan variabel dependen. Artinya 73,3% variabel minat
menjadi nasabah bisa dijelaskan oleh variansi dari variabel pengetahuan
masyarakat. Sedangkan sisanya (100% - 73,3% = 26,7%) dipengaruhi oleh
variabel-variabel lainnya yang tidak diperhitungkan dalam analisis penelitian ini.

Berdasarkan hasil uji F pengetahuan masyarakat secaara simultan
berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi nasabah. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil uji ANOVA atau F test. Dari hasil analisis uji F didapat F hitung
sebesar 269,228 > 3,94 dan tingkat probabilitas sebesar 0,000 < 0,005. Probabilitas
jauh lebih kecil dari 0,05 dan F hitung lebih besar dari F tabel maka, model regresi
dapat dipergunakan untuk mempridiksi minat atau dapat dikatakan bahwa variabel
pengetahuan masyarakat secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel

minat menjadi nasabah.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan masyarakat
memiliki pengaruh yang positif dan signifkan terhadap minat menjadi nasabah. Hal
ini bisa dilihat pada hasil output spss pada uji parsial atau uji t dengan dasar

pengambilan keputusan:
a. Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 (a) atau t hitung < t tabel
berarti hipotesa tidak terbukti, maka Hy diterima dan H; ditolak
b. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 (a) atau t hitung > t tabel

berarti hipotesa terbukti, maka Hy ditolak dan H; diterima.

Rumus untuk mencari nilai t tabel adalah

ttabel =a : 2 ;n—k. Jadi

t tabel = 0,05 :2 ;100 -2

t tabel = 0,025 ; 98

t tabel = 1,984

Berdasarkan output spss pada uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 16,408
> t tabel 1,984 dan nilai signifikansi (sig) 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan H; diterima, yang artinya pengetahuan masyarakat
mempunyai pengaruh yang dominan untuk minat menjadi nasabah.

Pengetahuan masyarakat mengenai bank syariah sangat mempengaruhi
sikap masyarakat tersebut terhadap produk-produk yang ditawarkan sehingga
semakin baik pengetahuan masyarakat mengenai perbank syariah maka akan
memacu minat untuk menjadi nasabah. Sebaliknya jika pengetahuan masyarakat
terbatas terhadap perbankan syariah mengakibatkan persepsi yang kurang baik

terhadap perbankan tersebut.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari rumusan masalah yang diajukan, analisis data yang telah dilakukan dan
pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan:

Berdasarkan pengujian regresi linier sederhana yang terdapat dalam tabel
diketahui bahwa koefisien determinasi yang dinotasikan dengan R square adalah
adalah 0,733 atau 73,3%. Hal ini berarti sebesar 73,3 % kemampuan model dari
regresi ini dalam menerangkan variabel dependen. Artinya 73,3% variabel minat
menjadi nasabah bisa dijelaskan oleh variansi dari variabel pengetahuan
masyarakat. Sedangkan sisanya (100% - 73,3% = 26,7%) dipengaruhi oleh
variabel-variabel lainnya yang tidak diperhitungkan dalam analisis penelitian ini.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pengetahuan Masyarakat (X) mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat menjadi nasabah.

Dari hasil uji t membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel dependen karena memiliki t hitung yang
lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 16,408 > 1,984 dan memiliki tingkat
probabilitas (sig) 0,000 < 0,05. Dari uji F pengetahuan masyarakat secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi nasabah, karena memiliki nilai F
hitung lebih besar dari F tabel sebesar 269,228 > 3,94 dan tingkat probabilitas jauh
lebih kecil dari 0,05 sebesar 0,000 < 0,005. Dengan kata lain Hoy ditolah dan H;

diterima
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan
saran sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian yang dapat diberikan sebagai
berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menambah faktor-
faktor lainnya yang dapat meningkatkan minat terhadap perbankan
syariah dan ruang lingkup yang lebih besar lagi.

2. Kurangnya minat serta kurangnya informasi mengenai perbankan
syariah maka sosialisasi dalam hal edukasi harus lebih sering
dilakukan agar seluruh aspek masyarakat mengetahui keberadaan

dan keunggulan Perbankan Syariah.
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KUESIONER PENELITIAN
Identitas Responden
1. Nama Responden :
Usia :a.17-20th  b.21-25th c. 26-30 th d.31-40
th
3. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Mohon dengan hormat, kesediaan saudara(i) responden untuk menjawab seluruh
pertanyaan yang disediakan.

Berilah tanda X pada kolom sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya.

Ada 5 (lima) alternatif jawaban untuk menjawab variabel independent dan
variabel dependent.

Yaitu:

1 = Sangat Tidak Tahu (STT) atau Sangat Tidak Minat (STM)
2 = Tidak Tahu (TT) atau Tidak Minat (TM)

3 = Netral (N)

4 = Tahu (T) atau Minat (M)

5 = Sangat Tahu (ST) atau Sangat Minat (SM)

Variabel Independent (pengetahuan konsumen mengenai perbankan syariah)

No Pertanyaan Alternatif jawaban
STT TT N ST
1 Saya pernah mendengar tentang perbankan syariah.
2 Saya mengetahui dan memahami apa itu perbankan syariah.
3 Saya tahu perbedaan antara bank syariah dengan bank konvensional.
4 Saya mengetahui produk-produk yang ada bank syariah.
5 Dibank syariah penentuan keuntungan berlandaskan sistem bagi hasil




Variabel Dependent (minat menjadi nasabah)
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No Pertanyaan Alternatif jawaban
ST™M ™ N M SM
1 Pengetahuan mengenai bank syariah membuat saya berminat
menjadi nasabah di bank syariah
2 Pengetahuan produk-produk bank syariah, membuat saya
berminat menjadi nasabah
3 Kejelasan bagi hasil yang diberikan mendorong saya untuk
menjadi nasabah dibank syariah
4 Saya merasa senang dengan adanya bank syariah
5 Penampilan karyawan yang baik dan ramah membuat saya
tertarik menjadi nasabah dibank syariah
6 Saya berminat menjadi nasabah di bank syariah melihat dari

pelayanan dan fasilitas yang diberikan




Total

(o)
o [a
(o))
e
wn
=
=
3
<
2
s3
e}
<
=
O
m3
" O
g
(V]
a
—
[a
p—
<
+~
o
T
~
<
p—a
S
E
S a
> 8 %
2 g 2.
M m o a
Ll
& = hm
= = 8
< 3 o9a
4 = &
a
(V]
a
—
[a

No

19
22
18
20
20
12
10
18
10
12
24
23
13
12
12
13

13
18
13
19
14
13
10
16

15
20
22

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

14

10
14

14
20
23
15
18
14
24
19
15
22
15
19
23
15
13
24
14
13
14
19
14
15
21

13
15
20
11
16
11
22
18
11
18
11
15
20
11
12
14
11
16
11
14

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38

39
40

21

12
13

41

10

42



91

43

13
23
21

12
20
18
10
10

44
45

46

13
11

47

48

49

11
12
12

10

50
51

10

52
53

19
22
18
20
20
12
10
18
10
12
24
23
13
12
12
13

13
18
13
19
14
13
10
16

54
55
56
57
58

59
60
61

62
63

15
20
22

64
65

14

66
67
68

10
14

69
70
71

14
20
23
14
19
14
15
21

13
15
20
11
14

72
73

74
75

76
77
78

21

12
13

79
80
81

10

13
23
21

12
20
18
10
10

82
&3

&4
&5
86
87
88
&9

13
11

11
12

10
10



92

13

14

90
91

14
20
23
13
24
14
13
14
19

13
15
20
12
14
11
16
11
14

92
93

94
95

96
97
98

99
100



LAMPIRAN II

a. Jenis kelamin
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Jenis Kelamin Jumlah Peresentase
Responden
Laki-laki 30 30 %
Perempuan 70 70 %
Total 100 100 %
b. Usia responden
Usia Jumlah persentase
Responden
17-20 3 3%
21-25 40 40 %
26-30 35 35%
31-40 22 22 %
Total 100 100 %




LAMPIRAN IIT

A. Uji validitas

94

Correlations Correlations
= = = o 75 TOTAR & FT_ FE Pe_ PO Pi ] TOTAY
- e o o = = P& Pearson Carrelation 1 78 el 5689 735 603 848
P1 Pearson Correlation 1 748 635 488 400 B35 Sig. (2-tallec) 000 000 ‘it 000 00 it
Sig. (24ailed) oo | 000 | 000 | 000 | 000 i i i s e T s i
N 100 100 100 100 100 100 P7 Pearson Gorrelation 776 1 788" 683 815 669 913"
P2 Pearson Correlation 7487 1 767 A1 342" 867 Sig. (2-tailsd) 000 000 000 000 000 000
Sig. (2-tailed) 000 000 Jilit| 000 000 il 100 100 100 100 100 100 100
N 100 100 100 100 100 100 P8 Pearson Correlation M7 799 1 a1e 685 (663 913
P3 Pearson Correlation 635 67 1 ur 180 e S0 e g0 oo .an sndt 20 .
) N 100 100 100 100 100 100 100
Sig. (tailed) 000 000 000 038 {000 £ Pearson Consiation | 589" | 83 G 1| e | ser | saT
N 100 100 100 100 100 100 Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000
P4 Pearson Corelation | a88” | &417 | 447 1 784" a0a” N 100 100 100 100 100 100 100
Sig. (2-talled) 000 000 000 000 000 P10 Pearson Conelation | 735 815" 685" B8 1 6407 814"
N 100 100 100 100 100 100 Sig. (2ailed) 000 000 000 000 000 000
P& Pearson Correlation 400" U 190 784" 1 675 o ': S _;23 E;g,u, ‘;300 5;:,0, E;g}! WU? _130
N =arson Correlation 6 7 B E i 7
Sig: {2 1alec) 000 000 58 (i i Sig. (2ailed) 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 iy 100 N 100 100 100 100 100 100 100
TOTALX  Pearson Correlation 835 867" T17 809 678 1 TOTALY  Pearson Correlation Bag 913 9137 BT E 773" 1
Sig. (2-tailed) i) oo .0oo 000 ,000 Sia. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 N 100 100 100 100 100 100 100
* Correlation is significant atthe 0.01 lavel (2-tailed). R EIL D Jeve | (2-1ailed).
B. Uji reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M oof tems

920

2

C. Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PENGETAHUA MINAT

N MENJADI

MASYARAKAT NASABAH
N 100 100
Normal Parameters?P Mean 14,0900 12,5100
Std. Deviation 5,83977 4,35193
Most Extreme Absolute 224 187
Differences Positive 224 187
Negative -,102 -172
Test Statistic ,224 ,187
Asymp. Sig. (2-tailed) ,080¢ ,109¢

a. Test distribution is Normal.

D. Analisis regresi linier sederhana




Coefficients
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Standardized
Linstandardized Coefficients Coefficients
Madal B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 3,156 748 3,857 000
TOTALX 880 058 856 16,408 ooon
a. Dependent Variable: TOTALY
a. Analisis korelasi determinasi
Model Summ;ar}wb
Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 asg® 733 730 248744
a. Predictors: (Constant), TOTALX
h. Dependent Variable: TOTALY
b. UjiF
ANOVA®
Sum of
Maodel Sguares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 1665825 1 1665825 269,228 .ooo®
Residual G06,365 98 6,187
Total 2272180 a9

a. Dependent Variahle: TOTALY
h. Predictors: (Constant), TOTALX
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c. Ujit
Coefficients™
Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 3,156 788 3,957 oo
TOTALX R=la] 058 R3] 16,408 a0o

a. Dependent Variahle: TOTALY




LAMPIRAN 1V

Tabler

Tabel t

Tabel Nilai Kritis R Paarson ( p= 0,05 )

N ;) R N 0B R N ;) R
3 1 0897 36 H 0,329 ] &7 0237
4 2 0950 37 3B 0,325 T 6B 0235
5 3 0878 38 36 0,320 n ] 023
B 4 0EN 39 37 0318 72 0 0232
7 5 0754 40 38 0312 T3 I 0230
_B _-_-é i _D?D?:_- 41 38 0,308 B %—1 T-’.Q- 0229 ;
8 T 0566 42 40 0,304 75 T3 0227
10 & 0§32 43 4 0,301 T6 74 0226
1i 4 0§02 44 42 0,297 7 73 0224
12 10 0576 45 43 0,284 T8 T8 0223
13 11 0553 46 e 0,281 ™ I 0221
4 12 0532 47 45 0,288 B0 T8 0220
15 13 0514 48 48 0,285 B ™ 0218
16 14 DAgT 48 47 0,282 B2 &0 0217
17 15 DAB2 50 48 0,278 B3 & 0216
18 16 0468 51 43 0,278 B4 0215
19 17 0456 52 50 0,273 85 0213
2 18 D444 53 a1 0.2?1 ] B4 0212
21 19 0433 54 52 0,268 &7 85 021
2 20 0423 55 53 0,268 BB 86 0210
23 21 0413 56 54 0,263 B9 & 0208
24 22 D404 57 55 0,261 a0 BB 0207
25 23 0,386 58 56 0,259 91 RO 0208
Zé [ 24 0.388 59 57 0256 a2 90 0205
Frl 25 0381 60 5B 0,254 a3 a 0204
2B 26 0374 61 ] 0,252 94 a2 0203
23 27 0367 62 60 0,250 95 x 0202
30 28 03861 63 ] 0,248 96 94 0201
il 29 0355 G4 62 0,248 ar 45 0200
. 32 30 0349 65 63 0,244 a5 95 0,198
33 ki 0344 66 64 0,242 ] a7 0,188
H 32 0338 &7 65 0,240 100 9B 0,187
35 33 0334 68 i 0,239 101 ] 0,195

Wiaya : Tabel! Statisika

1
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Titik Persentase Distribusi ¢ (df = &1 —120)

98

\"" 0.25 010 .05 0025 ouers OLOOS 0001
ar 0.50 0.20 o.10 o050 ooz oo 0.002
& OLETTSA 1. 29200 1 66388 1 GBS 237327 263700 310302
8z 067748 1.29196 1.66365 1.98032 237260 263712 319262
83 OLETT A6 1.29183 1.66342 1.98806 2ara1z2 2.63637 3191385
84 OETT 42 128171 166320 1.98861 237156 2 63563 319011
as 067738 1.289150 166208 1.98837 23Tz 263401 318890
a5 067735 128147 168277 1.968793 237049 263421 3.18772
87 067732 1.29136 166256 1.98761 235098 263353 318657
B8 0.67729 1.20128 1.66235 1.98729 238047 263286 318544
B9 0.67726 129114 166218 1 98608 235808 2.63220 118434
90 067723 1.28103 166196 1. 98667 2 36850 2. 63187 A NBI2T
o1 067720 1.20002 1.86077 1.08638 238803 2 63004 3 1a222
82 0.677T17 1.29082 1.66159 1.98509 238757 253033 118119
3 O6TT 14 1.29072 166140 1.98580 236712 262973 A18019
o4 067711 1.29062 188123 1.98552 236667 262015 ar7ez1
95 CLETT08 1.29063 166105 1.98525 236624 262858 3I1TB2E
o6 0ETTOS 1.29043 166088 1.98498 236582 262802 3 ATTIN
o7 067703 1.20034 1.88071 1.08472 238841 2.6274T 317630
98 QETTO0 1.20025 1.66055 1.98447 236500 262693 17548
] 0.67698 1.20016 1.66039 1.98422 236461 2 62641 I ATHED
100 067695 1.20007 188023 1.08307 238422 2 62589 31737
101 LETEIS 1.28999 1.66008 1.98373 238384 262539 17288
102 OETES0 128991 165993 1.98350 236346 2 62489 317206
103 067688 128982 1.65878 1.98326 238310 2 62441 3ATIZS
104 O.ETESE 1.28974 165964 1.98304 236274 2 62393 317045
105 OLETESS 1. 28967 1.65950 198282 236239 2 62347 316067
106 oLETESE1 1.28959 1.65906 19860 238004 2682301 A 16890
107 osTETR 128051 165822 19838 238170 2. 82955 aAees
108 OBTETT 1. 2044 165800 1.898217T 2. 3653T 2 82212 A 1ET4a
109 OBTETS 1.28937T 1. 65895 1. 98197 238105 2 B2169 A 16660
110 LEFETI 1. 208930 165882 1.9817T 235073 282126 2. 1E588
111 DLEeTET 1 280922 1ES8T0 198157 238041 2 62085 A VESEB
112 OLETEED 128916 165857 1898137 2 3600 2 82044 F V646D
113 OLETEET 1.28909 1.65845 1Lo8118 235080 2 B0 = |
114 OLETEES 1. 28902 165833 1. 96000 2 35950 Z 61864 39
115 OLETEE3 1 28806 165821 1. 98081 2 3sas 2 61926 BVE2E2
116 OLETEE1 128889 1.65810 1.96063 235880 2 61888 3.16188
17T OLETESS 1. 28883 1. 65798 1. 98085 235864 2 61850 3TE135
118 OLETEST 128877 1.65T78T 1.980027T 235837 251814 316074
119 OLETESE 128871 1.65TT6 1.98010 2 35809 269778 316013
120 OLETESS 1 28865 1. 65TES 1.97993 2 35782 261742 A 5854
Sakah Tas disrals

Diproduksi oleh: jJunaidi (http:/ fjunaidichaniago wordpress.com), 2010
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Tabel F
| Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
P dif umiuk pembilzng (M1)
penyebut

(M) 1 2 3 4 5 & T ] a i | 11 12 13 14 15
o | 395 (310 (270 | 247 | 231 (220 | 211 | 204 | 1908 | 104 | 100 | 186 | 183 | 1.80 | .78

92 | 304 (310 (270|247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 108 | 104 | 180 | 186 | 183 | 180 | 178

93 | 304 (300 [270 |247 |23 | 220 | 211 | 204 | 108 | 1903 | 180 | 186 | 183 | 180 | 178

o4 | 304 (300 (270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 108 | 193 | 180 | 186 | 183 | 180 | .77

85 | 304 (300 (270 | 247 | 231 (220 | 211 | 204 | 108 | 103 | 180 | 186 | 182 | 180 | 177

05 | 304 | 300 | 270 | 247 |23 | 2219 | 211 | 204 | 108 | 103 | 180 | 185 | 182 | 180 | 177

97 | 394 | 300 | 270 | 247 | 231 | 219 | 217 | 204 | 108 | 193 | 180 | 185 | 182 | 1.80 | 17T

S8 | 204 | 300 | 270 | 2456 | 231 | 219 | 210 | 203 | 198 | 193 | 180 | 185 | 182 | .79 | L.77

99 | 304 | 300 |270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 198 | 193 | 180 | 185 | 182 | 179 | L77

900 | 304 | 300 (270 | 246 | 231 | 219 | 290 | 203 | 197 | 193 | 180 | 185 | 182 | v.79 | 1.7
101 | 304 (3090 (269 (246 | 230 | 219 | 2% | 203 | 197 | 193 | 188 | 185 | 182 | 179 | 1L.77
102 | 393 (300 (269 | 246 | 230 | 219 | 290 | 203 | 197 | 192 | 188 | 185 | 182 | .79 | 1.77
103 | 3983 | 308 | 280 | 248 | 230 | 219 | 290 | 208 | 197 | 192 | 188 | 1485 | 182 | 1.79 | 1.7T8
104 | 393 (308 | 280 | 246 | 230 | 299 | 2190 | 203 | 1.97 | 192 | 188 | 185 | 182 | 1.0 | 176
108 | 393 [ 308 | 260 | 246 | 230 | 219 | 2.0 | 203 | 197 | 192 | 188 |185 | 18 | 1O | 1LTE
106 | 393 | 308 | 2609 | 246 | 230 | 219 | 2.9 | 203 | 1.97 | 192 | 188 | 184 | 181 | 179 | 1L7E
107 | 393 | 308 | 2809 | 246 | 230 | 218 | 210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 184 | 181 | 1.9 | L7
108 | 393 | 308 | 280 | 248 | 230 | 298 | 290 | 203 | 1.97 | 102 | 188 | 184 | 180 | 1.7E | 1.76
1080 | 303 | 308 | 280 | 245 | 230 | 218 | 200 | 202 | 19T | 192 | 188 | 184 | 180 | 178 | 1.7E
110 | 393 | 308 | 280 | 245 | 230 | 218 | 200 | 202 | 1.97 | 192 | 188 | 184 | 180 | 1.TR | 178

111 | 383 | 308 | 289 | 245 | 230 | 218 | 200 | 202 [ 1.97 | 192 | 188 | 184 | 181 | v.78 | 1.76
112 | 393 [ 308 | 2869 | 245 | 230 | 218 | 200 | 202 | 1.96 | 1.92 | 188 | 184 | 181 | 1.7R | 1.7
113 | 393 | 308 | 2688 | 245 | 229 | 218 | 2080 | 202 | 108 | 192 | 187 | 184 | 181 | L.TEB | L.TE
414 | 392 | 308 | 268 | 245 | 229 | 2.18 | 200 | 2.02 | 1.08 | 1.91 | 187 | 184 | 181 | 1.T8 | 1.75
115 | 392 | 308 (268 | 245 | 220 | 218 | 2.00 | 202 | 196 | 1.91 | 187 | 184 | 187 | 178 | 1.7S
116 | 3892 [ 307 | 268 | 245 | 220 | 218 | 200 | 202 | 196 | 101 | 18T | 184 | 180 | 1.7A | 175
117 | 382 [ 307 | 288 | 245 | 229 | 218 | 200 | 202 | 196 | 191 | 18T | 184 | 180 | 1.7B | LTS
118 | 392 | 307 | 288 | 245 | 229 | 218 | 200 | 202 | 196 | 1.9 | 18T | 184 | 180 | 178 | 178
119 | 392 | 307 | 2588 | 2458 | 229 | 218 | 200 | 2.02 | 198 | 191 | 187 | 183 | 150 | 1.7TE | 1.TS
120 | 392 | 307 | 268 | 245 | 229 | 218 | 200 | 202 | 1.96 | 107 | 18T | 183 | 180 | 1.7TR | 1.75

121 | 392 | 307 | 2868 | 245 | 229 | 247 | 200 | 202 | 196 | 191 | 18T | 183 | 180 | 177 | 175
122 (362 | 307 (288 (245 | 220 | 217 | 200 | 202 | 108 | 191 | 187 | 183 | 180 | 1.77 | 1.75
123 | 382 (307 | 288 | 245 | 229 | 217 | 208 | 201 | 1.96 | 1.81 | 187 | 183 | 180 | 177 | LTS
124 | 392 | 307 | 288 | 244 | 220 | 247 | 208 | 201 | 1.96 | 191 | 187 | 183 | 1.80 | 177 | 1.7
125 | 302 | 307 | 288 | 244 | 220 | 247 | 208 | 201 | 108 | 101 | 187 | 183 | 180 | 177 | 1.7
126 | 3892 (307 | 288 | 244 | 2290 | 217 | 208 | 201 | 195 | 191 | 18T | 183 | 180 | 177 | LTS
127 (392 | 307 (288 (244 | 220 | 247 | 208 | 201 | 105 | 104 | 186 | 183 | 180 | 1.77 | L.75
128 (302 | 307 (288 (244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 105 | 104 | 186 | 183 | 180 | 1.77 | 178
120 (381 | 307 (267 (244 | 228 | 247 | 208 | 201 | 105 | 1900 | 186 | 183 | 180 | 177 | 1.7a
130 (391 | 307 (267 (244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 105 | 190 | 186 | 183 | 180 | 1.77 | 1.7a

13 (391 |307 (267 (244 | 228 | 2197 | 208 | 201 | 105 | 100 | 186 | 183 | 180 | 1.77 | 174
132 (391 | 306 (267 (244 | 228 | 247 | 208 | 201 | 105 | 100 | 186 | 183 | 179 | 1.77 | 1L74
133 [ 301 | 306 | 267 (244 | 228 | 247 | 208 | 201 | 105 | 190 | 186 | 183 | 170 | 1.77 | 1.7a
134 | 301 | 306 | 267 (244 | 228 | 247 | 208 | 201 | 105 | 190 | 186 | 183 | 170 | 177 | 1.7a
135 (391 | 306 | 267 (244 (208 | 217 | 208 | 201 | 195 | 190 | 186 |182 | 179 | 177 | 1.7a

Diproduksi oleh:

Junaidi (http:/ flunaidichaniagowordpress.com]). 2000
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